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Bangun Wicaksono, (2021): Analisis Newman’s Error Penyelesaian Soal-soal 
pada Materi Persamaan Linear Dua Variabel 
Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis berdasarkan Gaya Kognitif dan 
Habits of Mind Siswa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis Newman’s Error 
siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis matematis materi 
persamaan linear dua variabel berdasarkan gaya kognitif dan Habits of Mind 
(HoM). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif melalui desain studi kasus. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 28 orang siswa kelas IX.2 SMP N 1 Pujud. Data dikumpulkan 
menggunakan teknik tes, teknik angket, dan wawancara. Adapun instrumen yang 
digunakan adalah soal tes kemampuan berpikir kritis matematis pada materi 
persamaan linear dua variabel, soal tes GEFT, angket habits of mind, dan 
pedoman wawancara. Pengelolaan dan analisis data meliputi 3 tahapan yaitu : 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : (1) Kesalahan yang dilakukan peserta didik dengan gaya 
kognitif FD dan FI masing-masing yaitu kesalahan  keterampilan proses dan 
kesalahan penulisan jawaban akhir; (2) Siswa dengan HoM tinggi melakukan 
kesalahan keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir, siswa dengan HoM 
sedang melakukan kesalahan keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir, 
siswa dengan HoM rendah melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir; (3) 
Siswa dengan field independent dengan HoM tinggi dan rendah melakukan 
kesalahan penulisan jawaban akhir, siswa field independent dengan HoM sedang 
melakukan kesalahan keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir, siswa 
field dependent dengan HoM tinggi dan sedang melakukan kesalahan 
keterampilan proses, serta siswa field dependent dengan HoM rendah melakukan 
kesalahan penulisan jawaban akhir. 
Kata kunci : Analisis Newman’s Error, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, 











Bangun Wicaksono, (2021):The Analysis of Newman’s Error in Solving 
Problems on Two-Variable Linear Equations 
Material in Mathematical Critical Thinking 
Ability of Cognitive Style and Students' Habits of 
Mind 
This research aimed at describing the kinds of student Newman’s error in solving 
problems based on mathematical critical thinking ability of cognitive style and 
habits of mind.  This research was descriptive qualitative research using a case 
study design.  The subjects of this research were 28 students of IX.2 grade at state 
junior high school 1 Pujud.  Test, questionnaire, and interview techniques were 
used for collecting the data.  The instruments used in this research were tests for 
mathematical critical thinking ability on quadratic functions material, GEFT, 
questionnaire for habits of mind, and interview.  The data were analyzed by using 
reduction, presentation, conclusion, and verification.  The findings of this research 
showed that 1) the students with FD and FI cognitive styles made errors in 
processing skills and writing the final answer.  2) The high HoM students made 
errors in processing skills and writing the final answer. The medium HoM 
students made errors in processing skills and writing the final answer. The low 
HoM students made errors in writing the final answers.  3) The high and low HoM 
of field independent students made errors in writing the final answer, The medium 
HoM of field independent students made errors in processing skill and writing the 
final answer, the high and medium HoM of field independent students made errors 
in processing skill and the low HoM of field independent students made errors in 
writing the final answer. 
Keywords: Newman’s Error Analysis, Mathematical Critical Thinking 











(: تحليل مشكالت حل أخطاء نيومان في مادة ٠٢٠٢بانجون ويجاكسونو، )
معادلة خطية ذات متغيرين المؤسس على القدرة 
على التفكير الرياضي النقدي بناء على األسلوب 
 المعرفي للتالميذ وعاداتهم الذهنية
هذا البحث يهدف إلى وصف أنواع أخطاء نيومان للتالميذ في إجابة أسئلة 
قدرة على التفكير الرياضي النقدي في مادة معادلة خطية ذات متغيرين بناء ال
على األسلوب المعرفي للتالميذ وعاداتهم الذهنية. وهذا البحث هو بحث وصفي 
" بالمدرسة المتوسطة ٨تلميذا للفصل التاسع " ٨٢بتصميم دراسة الحالة. أفراده 
االختبار واالستبيان والمقابلة.  فوجود. والبيانات تم جمعها من خالل ١الحكومية 
وأدوات مستخدمة هي أسئلة اختبار لقدرة على التمثيل الرياضي على مادة الدالة 
، واستبيان عادات ذهنية وإرشادات المقابالت. GEFTالتربيعية، وأسئلة اختبار 
ويتكون تحليل البيانات من ثالث مراحل وهي تخفيض البيانات وعرض البيانات 
( أخطاء ارتكبها التالميذ في ١والتحقق. ونتيجة البحث دلت على أن: ) واالستنتاج
هي  األسلوب المعرفي للمجال غير المستقل واألسلوب المعرفي للمجال المستقل
عادات ( وأخطاء التالميذ الذين لهم ٨وكتابة اإلجابة األخيرة؛ ) في مهارة العملية
ابة اإلجابة األخيرة، وأخطاء للمستوى العالي هي في مهارة العملية وكت ذهنية
للمستوى المتوسط هي في مهارة العملية وكتابة  عادات ذهنيةالتالميذ الذين لهم 
للمستوى المنخفض هي  عادات ذهنيةاإلجابة األخيرة، وأخطاء التالميذ الذين لهم 
( وأخطاء التالميذ الذين لهم أسلوب معرفي للمجال ٣في كتابة اإلجابة األخيرة؛ )
هي في كتابة اإلجابة  عادات ذهنية للمستوى العالي والمنخفضقل والمست
عادات األخيرة، وأخطاء التالميذ الذين لهم أسلوب معرفي للمجال المستقل و
هي في مهارة العملية وكتابة اإلجابة األخيرة، وأخطاء  للمستوى المتوسط ذهنية
 هنية للمستوى العاليعادات ذالتالميذ الذين لهم أسلوب معرفي للمجال المستقل و
والمتوسط هي في مهارة العملية، وأخطاء التالميذ الذين لهم أسلوب معرفي 
 هي في كتابة اإلجابة األخيرة. المنخفض عادات ذهنية للمستوىللمجال المستقل و
تحليل مشكالت حل أخطاء نيومان، القدرة على التفكير  :األساسية الكلمات
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan ilmu dengan konsep-konsep abstrak. 
Matematika tidak jarang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Matematika 
juga telah dipelajari dari bangku SD dan merupakan salah satu mata pelajaran 
penting yang wajib dipelajari. Dalam proses pembelajaran siswa dituntut 
mampu menemukan suatu konsep matematika berdasarkan pengalaman belajar 
siswa, dengan begitu siswa memiliki kemampuan berpikir matematis dan dapat 
mengembangkan konsep yang sudah didapat dari pengalaman belajar, 
kemampuan ini dinamakan HOTS (High Order Thinking Skills).1  
HOTS didalamnya meliputi berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan 
menyelesaikan masalah dalam mengambil keputusan.2 HOTS dinilai sebagai 
kemampuan yang sangat penting yang harus dimiliki setiap siswa bukan hanya 
untuk pembelajaran matematika tapi juga untuk kehidupan sehari - hari. Pada 
dasarnya HOTS sendiri erat kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis 
matematis, yaitu kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah 
matematika yang melibatkan pengetahuan matematika, penalaran matematika, 
dan pembuktian matematika.3  
                                                 
1 Husna Nur Dinni, HOTS (High Order Thinking Skills) dan Kaitannya dengan 
Kemampuan Literasi Matematika, Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2018, halaman170-
171. 
2 Ibid. 
3 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), halaman 89. 
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Kemampuan berpikir kritis matematis juga merupakan kemampuan 
dasar yang harus dimiliki setiap siswa yang belajar matematika. Hal ini 
diharuskan bukan tanpa alasan dan tujuan. Tujuan kemampuan berpikir kritis 
matematis sendiri yaitu agar siswa tidak mudah menerima sesuatu tanpa tahu 
alasannya sehingga siswa dapat mempetanggungjawabkan pendapatnya secara 
logis4. Dengan begitu siswa diharapkan dapat menerapkan kemampuan berpikir 
kritis bukan hanya pada matematika saja tapi juga kehidupan sehari – hari 
dimana dalam kehidupan sehari – hari akan banyak hal baru yang akan ditemui. 
Jika hal baru tersebut tidak disaring oleh kemampuan berpikir kritis bisa jadi 
membawa dampak negatif baik untuk individu siswa maupun lingkungan 
sekitar. Kemampuan berpikir kritis sendiri sudah mencakup kemampuan HOTS 
dan sejalan dengan gaya kognitif. Gaya kognitif sendiri adalah gaya yang 
melihat proses belajar siswa daripada hasil belajar siswa.5  
Siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan khususnya 
permasalahan matematika pasti melalui suatu proses dimana proses tersebut 
menuntun siswa pada jalan keluar atau jawaban akhir dari permasalahan yang 
dihadapi. Gaya kognitif tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus 
dan umpan balik saja namun juga tingkah laku, persepsi serta pemahamannya 
tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran.6 Ada banyak 
jenis gaya kognitif, salah satunya berdasarkan aspek psikologi yang terdiri dari 
gaya kognitif Field Dependent (FD), dan Field Independent (FI). Menurut 
                                                 
4 Heris Hendriana, dkk., Hard Skill dan Soft Skill Matematika Siswa, (Bandung : PT Refika 
Aditama, 2017), halaman 95. 
5 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., halaman 31. 
6 Ibid. 
3 
Witkin (dalam artikel Oh dan Lim), gaya kognitif FI cenderung bersifat 
analitis, mandiri dan individualis, sedangkang gaya kognitif FD cenderung 
belajar dengan cara berkelompok.7 Meskipun demikian, karakteristik gaya 
kognitif FD dan FI tidak dapat disimpulkan mana yang lebih unggul karena 
dari karakteristik kedua gaya kognitif tersebut, masing-masing memiliki gaya 
belajar yang berbeda.  
Kemampuan berpikir kritis bukan hanya dipengaruhi oleh gaya 
kognitif, namun juga dipengaruhi kebiasaan berpikir dan belajar siswa atau 
biasa disebut HoM. Hal ini juga tidak terlepas dari bagaimana siswa tersebut 
dibesarkan dilingkungannya sehingga terbentuklah kebiasaan berpikir dalam 
mencari pengalaman belajar (HoM).  
HoM adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk 
mempelajari kemampuan matematis tingkat tinggi.8 Sementara salah satu 
kemampuan matematis tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kritis. HoM 
tidak tercipta begitu saja, ada faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti gaya 
belajar, kebiasaan belajar, pengalaman belajar, dan masih banyak lagi. 
Sementara itu gaya kognitif sendiri berfokus kepada proses belajar.  
Contohnya dalam menyelesaikan soal yang mengandung karakteristik 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa tidak akan langsung menemukan 
jawabannya tanpa berproses. siswa dituntut mengetahui terlebih dahulu 
mengenai simbol matematika, bentuk matematika, grafik, tabel, dan sebagainya 
                                                 
7 Eunjoo Oh & Doohun Lim, Cross Relationship between Cognitive Style and Learner 
Variabels in Online Learnig Environment, Journal of Interactive Online Learning, Vol. 4 No. 1, 
2005 halaman 53-66. 
8 Heris Hendriana, dkk., Op.Cit., halaman 145. 
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yang kemudian diaplikasikan untuk menyelesaikan soal sehingga hal ini 
menimbulkan proses belajar dan akan menjadi habits of mind yang penting bagi 
siswa. 
Peneliti mengambil materi persamaan linear dua variable pada 
penelitian ini. Materi Persamaan linear dua variabel merupakan salah satu 
materi berbasis kemampuan berpikir kritis matematis yang didalamnya 
menerapkan gaya kognitif dan HoM. Selain itu Fauzi Hidayat dkk. dalam 
penelitiannya mengatakan bahwa respon siswa dalam menyelesaikan soal 
persamaan linear dua variabel dilihat dari kemampuan berpikir kritis sangatlah 
rendah.9 Berdasarkan penjelasan tersebut maka materi persamaan linear dua 
variabel dipilih untuk penelitian ini. 
Masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan atau bahkan tidak 
mampu menyelesaikan soal sehingga terjadilah kesalahan demi kesalahan. 
Maka dari itu analisis diperlukan terhadapa hasil pengerjaan siswa sehingga 
dapat ditemukan dimana letak kesalahan yang terjadi. Setelah letak kesalahan 
ditemukan guru diharapkan menemukan solusi terbaik mengatasi kesalahan 
yang terjadi agar tidak berlarut. Untuk menganalisis kesalahan - kesalahan pada 
siswa analisis yang dapat digunakan salah satunya adalah analisis newman’s 
error. Analisis newman’s error diperkenalkan pertama kali pada tahun 1997 di 
Australia oleh Anne Newman. Dalam prosedur ini terdapat lima kegiatan dalam 
menganalisis kesalahan pada siswa yaitu membaca soal (reading), memahami 
                                                 
9 Fauzi Hidayat dkk., Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Matematik Serta Kemandiriaan 
Belajar Siswa Smp Terhadap Materi SPLDV, Journal On Education, Volume 01, No. 02, Februari, 
halaman 515-523. 
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masalah (comprehension), transformasi (transformation), keterampilan proses 
(process skill), dan penulisan jawaban (encoding)10.  
Jika dilihat dari lima prosedur tersebut, analisis newman’s error sangat 
cocok digunakan untuk menganalisis kesalahan pada siswa saat siswa 
menyelesaikan suatu masalah dalam soal yang diberikan. Hal ini sejalan dengan 
gaya kognitif yang mengutamakan proses belajar dibandingkan hanya melihat 
hasil. 
Analisis newman’s error juga terkait dengan HoM dimana setelah 
memproses masalah dalam soal siswa akan menulis hasil yang terbaik 
berdasarkan kebiasaan dan pengalaman belajar yang siswa alami. Dengan 
menggunakan analisis newman’s error untuk menganalisis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal persamaan linear dua variabel diharapkan dapat 
ditemukan kesalahan yang bervariasi dan faktor-faktor yang menyebabkan 
kesalahan pada siswa.  
Kesalahan belajar meliputi kesalahan saat membaca soal, kesalahan saat 
memahami masalah, kesalahan saat mentransformasi, kesalahan dalam 
memproses soal, atau bahkan kesalahan hasil. Data kesalahan tersebut dapat 
dijadikan patokan apakah tujuan dari gaya kognitif dan HoM yang sudah 
diterapkan efektif dan efisien atau tidak. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik 
untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Newman’s Error 
                                                 
10 Allan Leslie White, Numeracy, Literacy and Newman’s Error Analysis, University of 
Western Sydney, Allan Leslie White  Journal of Science and Mathematics Education in Southeast 
Asia 2010, Vol. 33 No. 2, halaman 129 – 148. 
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Penyelesaian Soal-soal pada Materi Persamaan Linear Dua Variabel Berbasis 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis berdasarkan Gaya Konitif dan Habits 
of Mind Siswa.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Tidak diketahui secara pasti penyebab kesalahan siswa dalam menjawab 
soal yang berbasis KBKM. 
2. Setiap siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda dalam proses 
pembelajaran. 
3. Setiap siswa memiliki habits of mind yang berbeda dalam proses 
pembelajaran. 
4. Perbedaan gaya kognitif dan HoM siswa yang tidak dipahami guru 
membuat siswa sulit belajar dan menyelesaikan soal. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian membatasi 
masalah penelitian ini pada analisis newman’s error penyelesaian soal-soal 
pada materi persamaan linear dua variabel berbasis kemampuan berpikir 
kritis matematis berdasarkan gaya konitif dan habits of mind siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan indentifikasi masalah dan batasan masalah yang 
dipaparkan diatas, maka perumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana deskripsi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada 
materi persamaan linier dua variabel berbasis kemampuan berpikir kritis 
matematis menurut teori newman’s error berdasarkan gaya kognitif? 
2. Bagaimana deskripsi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada 
materi persamaan linier dua variabel berbasis kemampuan berpikir kritis 
matematis menurut teori newman’s error berdasarkan habits of mind? 
3. Bagaimana deskripsi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada 
materi persamaan linier dua variabel berbasis kemampuan berpikir kritis 
matematis menurut teori newman’s error berdasarkan gaya kognitif dan 
habits of mind? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pada materi persamaan linier dua variabel berbasis 
kemampuan berpikir kritis matematis menurut newman’s error berdasarkan 
gaya kognitif siswa. 
2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pada materi persamaan linier dua variabel berbasis 
kemampuan berpikir kritis matematis menurut newman’s error  berdasarkan 
habits of mind siswa. 
3. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pada materi persamaan linier dua variabel berbasis 
kemampuan berpikir kritis matematis menurut newman’s error berdasarkan 
gaya kognitif dan habits of mind siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peserta didik 
a. Peserta didik dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam 
menyelesaikan soal yang memuat kemampuan berpikir kritis 
matematis. 
b. Peserta didik mengetahui gaya kognitif yang dimilikinya. 
c. Peserta didik mengetahui habits of mind yang dimilikinya. 
2. Bagi guru 
Sebagai alat evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan karena guru dapat mengetahui kelemahan-kelemahan yang 
dimiliki oleh peserta didik, sehingga guru dapat mencari solusi 
pembelajaran yang tepat dalam mengajar dan dapat diperbaiki untuk 
pembelajaran yang akan datang.  
3. Bagi peneliti 
Menambah pengalaman dan sebagai pelatihan bagi peneliti dalam 
bidang pembuatan soal yang terstruktur dan terstandar serta untuk dapat 
digunakan sebagai dasar penelitian lanjutan. 
G. Definis Istilah 
1. Newman’s Error 
Newman’s error adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 
kesalahan siswa dalam menjawab soal. Kesalahan yang dimaksud meliputi 
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kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, 
kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir. 
2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dalam 
menyelesaikan masalah matematika yang melibatkan pengetahuan 
matematika, penalaran matematika, dan pembuktian matematika. 
3. Gaya Kognitif 
Gaya kognitif adalah gaya individu dalam berpikir dan mengolah 
informasi yang ada pada saat menghadapi suatu permasalahan khususnya 
permasalahan matematika. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengelompokkan gaya kognitif menjadi gaya kognitif field independent 
(FI) dan gaya kognitif field dependent (FD). 
4. Habits of Mind 
Habits of Mind (HoM) adalah respon yang ditunjukan siswa pada 
saat menghadapai suatu permasalahan yang baru. HoM juga biasa disebut 
kebiasaan berpikir dimana siswa akan menggali pengalaman belajar yang 
didapat dari pengalaman sebelumnya untuk menyelesaikan permasalahan 






A. Newman’s error 
1. Pengertian Newman’s error 
Kata “analisis” di KBBI diartikan dengan pengkajian suatu kejadian 
agar diketahui bagaimana kondisi sesungguhnya.1 Analisis memuat tiga 
unsur, yaitu (1) Penyelidikan atau pengkajian secara mendalam terhadap 
sesuatu, (2) pemahaman keterhubungan antarbagian terhadap sesuatu, (3) 
pemahaman yang tepat dan menyeluruh terhadap sesuatu.2 Kemudian, 
kesalahan diartikan dengan kekeliruan, kekhilafan, dan sesatu yang tidak 
benar.3 Jadi, analisis kesalahan adalah sebuah upaya penyelidikan suatu 
peristiwa kekeliruan untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab 
kekeliruan itu terjadi. 
Menurut Prakitipong & Nakamura, “The Newman Procedure is a 
method that analyzes errors in sentence problems“.4 Berdasarkan 
keterangan tersebut kita peroleh informasi bahwa prosedur Newman’s 
adalah sebuah metode untuk menganalisis kesalahan dalam soal uraian. 
Newman’s menerbitkan data berdasarkan sistem yang dia kembangkan 
untuk menganalisis kesalahan yang dibuat pada tugas-tugas tertulis. 
Tahapan tersebut yaitu membaca masalah (reading), memahami masalah 
                                                 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses dari http://kbbi.web.id/analisis.html. 
2 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik, (Jakarta : Kencana, 2019), halaman 16. 
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses dari http://kbbi.web.id/analisis.html. 
4 Natcha Prakitipong & Satoshi Nakamura, “Analysis of Mathematics Performance of 
Grade Five Students in Thailand Using Newman Procedure” Journal of International Cooperation 




(comprehension), transformasi masalah (transformation), keterampilan 
proses (process skill), dan penulisan jawaban akhir (encoding).5 
Dari Pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwasanya 
newman’s error adalah metode yang diterapkan untuk menganalisis 
kesalahan siswa dalam menjawab soal uraian matematika, dari kesalahan 
membaca, kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi, 
kesalahan proses, dan kesalahan dalam penulisan jawaban atau 
kesimpulan. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesalahan Belajar 
Kesalahan belajar terjadi bermula dari gangguan belajar atau biasa 
disebut kesulitan belajar. Kesulitan belajar adalah gangguan satu atau lebih 
proses psikolgi dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa 
ujaran atau tulisan.6 Dari kesulitan belajar maka munculah kesalahan-
kesalahan belajar yang meliputi faktor-faktor kesalahan belajar. 
Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami atau melakukan 
kesalahan pada saat menyelesaikan soal pemecahan masalah dapat dilihat 
dari faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar terbagi dua yaitu faktor intern dan ekstern.  
Faktor intern adalah faktor yang muncul dari dalam diri siswa itu 
sendiri tanpa adanya pengaruh dari luar. Didalam faktor intern terdapat tiga 
                                                 
5 Allan Leslie White, A Revaluation of Newman’s Error Analysis Sydney: University of 
Western Sydney, 2009 halaman 251. 
6 Amir Zubaidah & Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Aswaja 




faktor yang mempengaruhi kesalahan belajar yaitu faktor jasmaniah 
(kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologi, (intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, kesiapan), faktor kelelahan.7 
Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri siswa yang 
dapat mempengaruhi siswa itu sendiri. Didalam faktor eksternal terdapat 
tiga faktor yang mempengaruhi kesalahan belajar yaitu faktor keluarga (cara 
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan), faktor sekolah 
(metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran 
diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah), faktor 
masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman begaul, 
bentuk kehidupan belajar).8 
Berbeda dengan Slameto yang mengidentifikasi faktor kesalahan 
belajar dari kesulitan belajar sekaligus dari sisi psikologi siswa. Abdullah 
menjelaskan ada dua faktor kesalahan belajar dilihat dari kesalahan siswa 
menjawab soal yang membuat siswa tidak dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar. Yaitu masalah dalam kelancaran bahasa dan pemahaman 
konsep, dan masalah keterampilan proses matematika (pemahaman, 
kesalahan transformasi, keterampilan proses dan jawaban menulis).9 
                                                 
7 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 
halaman 54. 
8 Ibid, halaman 60. 
9 Abdul Halim Abdullah, Nur Liyana Zainal Abidin, Marlina Ali, Analysis of Students’ 
Errors in Solving Higher Order Thinking Skills (HOTS) Problems for the Topic of Fraction, Journal 




3. Komponen-komponen Newman’s Error 
Newman’s menerbitkan data berdasarkan sistem yang dia 
kembangkan untuk menganalisis kesalahan yang dibuat pada tugas-tugas 
tertulis yang terdiri dari beberapa komponen. Komponen tersebut yaitu:10 
a. Kesalahan membaca masalah (reading), kesalahan yang terjadi ketika 
siswa tidak dapat membaca simbol - simbol dan kata kunci pada soal. 
b. Kesalahan memahami masalah (comprehension), kesalahan yang 
terjadi ketika siswa mampu membaca dengan baik namun tidak dapat 
memahami apa yang dimaksud oleh soal. 
c. Kesalahan transformasi masalah (transformation), kesalahan yang 
terjadi ketika siswa tidak dapat mengubah soal ke dalam bentuk hitung 
matematika. 
d. Kesalahan keterampilan proses (process skill), kesalahan yang terjadi 
ketika siswa memahami bentuk matematika namun tidak dapat 
mengoperasikan operasi hitung matematika dengan baik. 
e. Kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding), kesalahan terjadi ketika 
siswa telah berhasil mengolah soal matematika namun tidak dapat 
menuliskan hasilnya sesuai apa yang dimaksud. 
Selain itu, Singh, dkk. dalam penelitiannya memaparkan kesalahan 
siswa dalam menjawab soal dapat dikelompok ke dalam lima komponen 
kesalahan diataranya sebagai berikut: 11 
                                                 
10 Allan Leslie White, A Revaluation of Newman’s Error Analysis Sydney: University of 
Western Sydney, 2009 halaman. 252. 
11 Parmitj Singh, dkk. (2010), The Newman Procedure for Analyzing Primary Four 




a. Kesalahan membaca. Hal ini terjadi ketika kata-kata atau simbol yang 
tertulis gagal dipahami oleh subjek yang dimaksud dalam memecahkan 
masalah. 
b. Kesalahan memahami masalah. Hal ini muncul ketika siswa sudah 
mampu membaca pertanyaan tapi gagal memahami persyaratannya, 
yang menyebabkan siswa salah atau gagal dalam mencoba 
memecahkan masalah. 
c. Kesalahan transformasi. Hal ini terjadi ketika siswa telah memahami 
syarat pertanyaan dengan benar namun gagal untuk mengidentifikasi 
operasi matematika atau urutan operasi yang benar untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut dengan benar. 
d. Kesalahan keterampilan proses. Hal ini terjadi ketika operasi sudah 
benar atau urutan operasi sudah benar yang digunakan untuk mencari 
solusi pemecahan masalah namun siswa gagal melakukan prosedur 
dengan benar. 
e. Kesalahan penulisan. Hal ini terjadi ketika siswa menyelesaikan soal 
matematika dengan tepat dan benar namun siswa tersebut gagal untuk 
memberikan jawaban tertulis yang bisa diterima. 
                                                 





Selanjutnya, Jha dalam penelitianya memaparkan bahwa kesalahan 
siswa dalam menjawab soal dapat dikelompok ke dalam lima komponen 
kesalahan, diantaranya sebagai berikut:12 
a. Kesalahan membaca (reading), kesalahan yang terjadi ketika siswa 
tidak bisa membaca kata kunci atau simbol yang dapat menghalangi 
mereka untuk dapat mengerjakan soal. Tipe kesalahan membaca soal 
biasa disebut juga dengan kesalahan tipe R. 
b. Kesalahan memahami (comprehension), kesalahan ketika siswa dapat 
membaca pertanyaan dengan benar namun tidak dapat memahami 
keseluruhan apa yang dimaksudkan pada soal dan tidak dapat 
mengerjakannya. Tipe kesalahan memahami masalah biasa disebut juga 
dengan kesalahan tipe C. 
c. Kesalahan transformasi (transformation), kesalahan ketika siswa dapat 
memahami pertanyaan pada soal tetapi tidak dapat mengidentifikasi 
operasi hitung atau rumus operasi. Tipe kesalahan transformasi biasa 
disebut juga dengan kesalahan tipe T. 
d. Kesalahan kemampuan proses (process skills), kesalahan ketika siswa 
sudah dapat mengidentifikasi operasi yang tepat atau rumus operasi, 
namun mereka tidak tau langkah-langkah atau perhitungan dengan tepat 
untuk melakukan operasi selanjutnya. Tipe kesalahan keterampilan 
proses biasa disebut juga dengan kesalahan tipe P. 
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e. Kesalahan penarikan kesimpulan (encoding), kesalahan ketika siswa 
sudah sampai ketahap akhir yaitu penulisan jawaban akhir atau 
simpulan, tetapi mereka tidak dapat menuliskan dengan tepat simpulan 
akhir jawaban dalam bentuk tertulis. Tipe kesalahan penulisan jawaban 
(encoding errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe E. 
Berdasarkan komponen-komponen yang telah dijelaskan 
sebelumnya banyak para ahli yang mengaplikasikan komponen metode 
newman’s error dan komponen-komponen tersebut adalah: reading, 
comprehension, transformation, process skill, dan encoding. Kelima 
komponen inilah yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. 
4. Indikator Newman’s Error 
Berikut indikator Newman’s Error Menurut Wilda, indikator 
kesalahan dalam analisis kesalahan newman’s yaitu:13 
a. Membaca (reading) 
Tidak mampu membaca soal secara keseluruhan. 
b. Memahami (comprehension) 
1) Kurang tepat dalam menuliskan apa saja yang diketahui. 
2) Mampu untuk menuliskan apa yang diketahui, tetapi tidak dapat 
melanjutkan penyelesaiannya. 
3) Salah dalam merubah permasalahan nyata dalam matematika 
kekonsep aljabar. 
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4) Salah dalam pengambilan data dari soal yang sama. 
5) kesalahan dalam memahami perintah dalam soal.  
6) Adanya informasi yang tertinggal 
c. Transformasi (transformation) 
1) Tidak mampu membuat model matematika dari informasi yang 
diperoleh. 
2) Kurang tepat dalam membuat model matematika. 
3) Tidak menuliskan informasi secara lengkap (dalam puluhan, 
ratusan, maupun ribuan) 
4) Salah dalam merancang solusi. 
5) Tidak mampu melanjutkan proses penyelesaian masalah. 
d. Keterampilan proses (prosess skill) 
1) Salah dalam menghitung 
2) Tidak dapat melakukan langkah penyelesaian selanjutnya. 
3) Dapat meneruskan proses perhitungan, tetapi kurang tepat karena 
adanya kesalahan konsep. 
4) Kurang cermat dalam proses menghitung. 
e. Penulisan (encoding) 
1) Tidak tepat  dalam menuliskan notasi (tanda negatif, tanda sama 
dengan, dll) 
2) Tidak dapat menuliskan satuan 
3) Tidak tepat dalam menggunakan satuan. 




Menurut Marta, dkk., indikator kesalahan dalam analisis kesalahan 
berdasarkan prosedur newman yaitu:14 
a. Membaca  
1) Gagal dalam mengenali simbol dan tidak dapat membaca soal. 
2) Gagal dalam menafsirkan kata, istilah maupun simbol. 
b. Memahami  
Salah dalam memahami informasi dan perintah dalam soal. 
c. Transformasi  
1) Tidak dapat merubah informasi atau data dari soal kedalam bentuk 
model matematika. 
2) Tidak mengetahui rumus dan operasi hitung yang akan digunakan. 
 
d. Keterampilan proses 
Tidak mengetahui langkah-langkah atau aturan dalam menyelesaikan 
soal. 
e. Penulisan  
1) Tidak menemukan jawaban akhir. 
2) Gagal dalam menuliskan jawaban akhir secara tepat. 
3) Tidak mampu membuat kesimpulan. 
4) Kurang tepat dalam menuliskan kesimpulan. 
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Berdasarkan indikator-indikator yang dikemukakan para ahli lewat 
pengembangan komponen newman’s error maka, dapat disimpulkan bahwa 
indikator newman’s error yaitu: 
a. Kesalahan Membaca 
Kesalahan dalam membaca atau mengenal istilah, simbol-
simbol, kata-kata atau informasi penting dalam soal. 
b. Kesalahan Memahami 
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang diketahui. 
2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang ditanyakan.  
3) Kesalahan mengidentifikasi masalah nyata ke dalam konsep aljabar.  
4) Kesalahan memilih/menggunakan data dari soal yang relevan. 
5) Adanya info penting yang terlewat.  
 
c. Kesalahan Tranformasi 
1) Tidak mengubah informasi atau salah mengubah informasi pada soal 
ke dalam bentuk model matematika.  
2) Mengubah informasi pada soal, tetapi tidak menuliskan keterangan 
secara lengkap (dalam puluhan, ratusan, atau ribuan).  
3) Kesalahan merencanakan solusi, seperti salah menuliskan rumus 
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan.  
d. Kesalahan Keterampilan Proses 
1. Kesalahan dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika. 




3. Kesalahan dalam melakukan perhitungan. 
e. Kesalahan pada Penulisan 
1. Tidak menuliskan atau salah menuliskan kesimpulan. 
2. Tidak menuliskan atau salah menuliskan satuan. 
Berdasarkan komponen dan indikator yang didapat dan dipaparkan 
sebelumnya, maka hubungan antara komponen dan indikator dapat dilihat 
di tabel II.1. Indikator yang tertera di tabel akan digunakan pada penelitian 
untuk menemukan kesalahan siswa. 
Tabel II.1 
Hubungan Komponen dan Indikator Analisis Newman’s Error 
No Komponen Indikator 
1. Kesalahan Membaca 
Kesalahan dalam membaca atau mengenal 
istilah, simbol-simbol, kata-kata atau 




Tidak menuliskan atau salah menuliskan 
apa yang diketahui. 
Tidak menuliskan atau salah menuliskan 
apa yang ditanya.  
Kesalahan mengidentifikasi masalah nyata 
ke dalam konsep aljabar.   
Kesalahan memilih/menggunakan data dari 
soal yang relevan. 




Tidak mengubah informasi atau salah 
mengubah informasi pada soal kedalam 
bentuk model matematika.  
Mengubah informasi pada soal, tetapi tidak 
menuliskan keterangan secara lengkap 
(dalam puluhan, ratusan, atau ribuan). 
Kesalahan merencanakan solusi, seperti 





Kesalahan dalam menggunakan kaidah atau 
aturan matematika. 
Tidak dapat melanjutkan prosedur 
penyelesaian.  







Tidak menuliskan atau salah menuliskan 
kesimpulan. 




B. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan dasar 
matematis yang perlu dimiliki siswa terutama dalam pembelajaran 
matematika. Kemampuan ini juga tertera dalam kurikulum dan tujuan 
pembelajaran matematika antara lain: berpikir logis, sistematis, kritis, 
kreatif, dan objektif dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-
hari. Dalam kemampuan berpikir kritis matematis seseorang tidak akan 
mudah menerima suatu pernyataan tanpa alasan logis yang dapat diterima 
dan dipertanggungjawabkan. 
Reason (dalam Heris, dkk.) mengemukakan bahwa berpikir adalah 
proses mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat dan 
memahami.15 Mengingat pada dasarnya hanya menyimpan sesuatu yang 
telah dialami sedangkan memahami meliputi melihat, membaca, 
mengalami, dan mengaitkan aspek - aspek lain dalam memori. 
Berbeda dengan Reason, Gokhale (dalam Heris, dkk.) 
mendefinisikan istilah berpikir kritis sebagai berpikir yang melibatkan 
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kegiatan menganalisis, menyintesa, dan mengevaluasi konsep.16 Definisi 
Gokhale lebih mendasar dan detail dibandingkan dengan pemaparan 
Reason. Senada dengan Gokhale, Glaser (dalam Heris, dkk.) juga 
menjelaskan bahwa berpikir kritis matematis memuat kemampuan dan 
diposisi yang dikombinasikan dengan pengetahuan awal, penalaran 
matematis, dan strategi kognitif untuk menggeneralisasikan, membuktikan, 
dan menilai situasi matematis secara reflektif.17 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis matematis adalah kemampuan yang menggabungkan antara 
kemampuan mengingat, menganalisis, dan mengevaluasi suatu 
permasalahan. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis 
Kemampuan berpikir kritis matematis muncul melalui cara belajar 
siswa itu sendiri lewat pengalaman belajar yang pernah siswa tersebut alami. 
Selain itu terdapat faktor-faktor yang juga mempengaruhi kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. 
Slameto mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan berpikir kritis matematis diantaranya adalah inteligensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. 18 Sedangkan 
Facione (dalam Ridwan) faktor - faktor yang mempengaruhi kemampuan 
                                                 
16 Ibid, halaman 96.  
17 Ibid. 




berpikir kritis matematis dalam pengaruh keterampilan dasar adalah 
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, menjelaskan dan evaluasi diri.19 
Dari penjelasan para ahli yang sudah dipaparkan sebelumnya banyak faktor 
yang mempengaruhi perkembangan kemampuan berpikir kritis matematis, 
sehingga meminimalisir faktor penghambat perkembangan kemampuan 
berpikir kritis matematis merupakan hal yang harus diperhatikan supaya 
perkembangan kemampuan berpikir kritis matematis setiap siswa dapat 
berkembang dengan optimal. 
3. Komponen-komponen Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Ennis (dalam Heris, dkk.) mendefinisikan komponen kemampuan 
berpikir kritis matematis menjadi empat komponen yaitu kejelasan, dasar, 
inferensi, dan interaksi. 20 Berbeda dengan Ennis, Gokhale (dalam Heris, 
dkk.) mengatakan bahwa komponen kemampuan berpikir kritis matematis 
terdiri dari tiga komponen yaitu menganalisis, menyintesa, dan 
mengevaluasi konsep. 21 
Sementara itu Brookfield (dalam Ridwan) mengatakan bahwa 
komponen yang dibutuhkan dalam kemampuan berpikir kritis matematis 
untuk menyelesaikan suatu masalah adalah: 22 
a. Mengidentifikasi dan menentang asumsi. 
b. Mengenal/menentang pentingnya konsep. 
                                                 
19 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (High Order Thinking Skills), 
(Jakarta: Tira Smart, 2019), halaman 140. 
20 Heris Hendriana, dkk., Loc.Cit.  
21 Ibid. 




c. Membayangkan dan mengeksplorasi alternatif. 
d. Terlibat dalam skeptisme reflektif. 
Senada dengan Brookfield, Ridwan mengidentifikasi komponen 
berpikir kritis matematis menjadi lima komponen yaitu:23 
1. Klarifikasi Menginterpretasi. 
2. Menganalisis. 
3. Membuat Inferensi. 
4. Mengevaluasi. 
5. Mengatur diri. 
Sedangkan Wade (dalam Ridwan) mengklarifikasikan delapan 
komponen kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu: 24 
a. Mengajukan pertanyaan. 
b. Mendefinisikan permasalahan. 
c. Memeriksa bukti. 
d. Menganalisis asumsi dan penyimpangan. 
e. Menghindari emosi. 
f. Bernalar. 
g. Menghindari penyederhanaan berlebihan serta memikirkan interpretasi 
lain. 
h. Mentoleransi beberapa makna. 
                                                 
23 Ibid, halaman 22. 




Berdasarkan uraian diatas, maka komponen kemampuan berpikir 
kritis matematis yang dimaksud pada penelitian ini yaitu: 
a. Klarifikasi menginterpretasi. 
b. Menganalisis. 
c. Membuat inferensi. 
d. Mengevaluasi. 
e. Mengatur diri. 
 
4. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Ridwan mengidentifikasi indikator kemampuan berpikir kritis 
matematis menjadi dua belas indikator yaitu:25 
a. Merumuskan masalah. 
b. Mendefinisikan istilah. 
c. Mengidentifikasi asumsi. 
d. Memeriksa ide. 
e. Mengidentifikasi argumen dan alasan. 
f. Mempertanyakan bukti. 
g. Menduga beberapa alternatif. 
h. Menarik kesimpulan secara deduktif atau induktif. 
i. Menyatakan hasil. 
j. Justifikasi prosedur. 
k. Memberikan alasan. 
                                                 




l. Memonitor dan mengoreksi diri. 
Ennis (dalam Heris, dkk.) mengelaborasi indikator kemampuan 
berpikir kritis matematis menjadi delapan indikator, yaitu: 26 
a. Memfokuskan diri pada pertanyaan. 
b. Menganalisis dan menjelaskan pertanyaan, jawaban, dan argumen. 
c. Mempertimbangkan sumber yang terpercaya. 
d. Mendeduksi dan menganalisis deduksi. 
e. Menginduksi dan menganalisis induksi. 
f. Merumuskan penjelasan hipotesis dan kesimpulan. 
g. Menyusun pertimbangan yang bernilai. 
h. Berinteraksi dengan yang lain. 
Sedangkan Brookfield (dalam Ridwan) membagi indikator 
kemampuan berpikir kritis matematis menjadi lima, yaitu: 27 
a. Kejadian yang memicu. 
b. Penilaian. 
c. Eksplorasi. 
d. Pengembangan pandangan alternatif. 
e. Integrasi. 
Berdasarkan indikator para ahli yang sudah dijelaskan sebelumnya 
terdapat berbagai macam indikator dan terdapat indikator yang 
                                                 
26 Heris Hendriana dkk., Op.Cit, halaman 96. 




bersinggungan, maka indikator-indikator kemampuan berpikir kritis 
matematis secara keseluruhan yaitu: 
a. Merumuskan masalah. 
b. Mendefinisikan istilah. 
c. Mengidentifikasi asumsi. 
d. Memeriksa ide. 
e. Mengidentifikasi argumen dan alasan. 
f. Mempertanyakan bukti. 
g. Menduga beberapa alternatif. 
h. Menarik kesimpulan secara deduktif atau induktif. 
i. Menyatakan hasil. 
j. Justifikasi prosedur. 
k. Memberikan alasan. 
l. Memonitor dan mengoreksi diri. 
m. Berinteraksi dengan yang lain. 
Dalam uraian sebelumnya, komponen dan indikator kemampuan 
berpikir kritis matematis telah dijabarkan menurut beberapa ahli. Penulis 
juga sudah menyimpulkan komponen apa saja yang digunakan pada saat 
penelitian. Berikut tabel hubungan antara komponen dan indikator 






Tabel II.2 28 









Mengidentifikasi argumen dan alasan. 
Membuat Inferensi 
Mempertanyakan bukti. 
Menduga beberapa alternatif. 







Memonitor dan mengoreksi diri. 
Berinteraksi dengan yang lain. 
 
Dari penjelasan beberapa indikator untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis matematis yang sudah dipaparkan sebelumnya, indikator yang 
digunakan peneliti pada penelitian ini yakni pada komponen klarifikasi 
menginterpretasi, menganalisis, membuat inferensi, dan mengevaluasi. 
Melalui komponen tersebut menilai aspek kognitif yang diukur dengan cara 
tes tertulis. Untuk indikator dari komponen mengatur diri tidak digunakan 
karena indikator tersebut bersifat afektif dan tidak bisa diukur dengan cara tes 
tertulis. Oleh karena itu indikator yang digunakan pada penelitin ini yaitu: 
a. Merumuskan masalah (klarifikasi menginterpretasi). 
b. Mengidentifikasi argumen dan alasan (menganalisis). 
c. Menduga beberapa alternatif (membuat inferensi). 
d. Justifikasi prosedur (mengevaluasi). 
                                                 




C. Gaya Kognitif 
1. Pengertian Gaya Kognitif 
Gaya kognitif merupakan salah satu karakter anak didik yang sangat 
penting dan berpengaruh terutama terhadap pencapaian prestasi belajar 
mereka. Gaya kognitif berkaitan dengan bagaimana mereka belajar melalui 
cara-cara sendiri yang melekat dan menjadi kekhasan pada masing-masing 
individu.  
Gaya kognitif sangat erat kaitannya dengan bagaimana cara 
menerima dan memproses segala informasi khususnya dalam pembelajaran. 
Teori kognitif mementingkan proses daripada hasil dalam belajar. Teori ini 
bukan hanya melibatkan stimulus dan respon, tetapi juga persepsi serta 
pemahamannya mengenai situasi pembelajaran.29 Dari teori kognitif inilah 
muncul teori-teori lain yang merupakan turunan dari teori kognitif 
dintaranya teori konstruktivisme, teori belajar interaksi, free discovery 
learning, meaningful learning, dan teori gestalt. 
Slameto mengatakan bahwa setiap orang memiliki cara-cara sendiri 
yang disukainya dalam menyusun apa yang dilihat, diingat dan 
dipikirkannya, cara yang berbeda-beda setiap individu inilah yang biasa 
dinamakan gaya kognitif.30 Jadi dapat disimpulkan bahwa Gaya kognitif 
adalah strategi yang khas disetiap individu dalam menerima, mengingat, 
berpikir, dan menyelesaikan masalah. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Kognitif 
Slameto mengidentifikasi faktor-faktor gaya kognitif menjadi tiga 
variabel penting yang mempengaruhi gaya kognitif, yaitu: 31 
a. Tersedianya gagasan-gagasan khusus yang relevan. 
b. Tingkat perbedaan (jelas atau tidak jelas) antara materi materi belajar 
baru dengan ssstem gagasan yang sudah ada yang menerimanya. 
c. Stabilitas dan kejelasan gagasan-gagasan yang berhubungan. 
Pemindahan (transfer) belajar juga dilakukan dalam keseluruhan 
belajar. Hal ini juga mempengaruhi gaya kognitif dimana pengalaman 
belajar sebelumnya/terdahulu mempengaruhi pengertian baru yang 
bermakna serta retensi secara positif atau negatif. Pemindahan (transfer) 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu pemindahan positif dan pemindahan 
negatif. 
Pemindahan dikatakan positif bila pemindahan menguntungkan 
belajar kemudian dimana siswa mampu mengaplikasikan dan menerapkan 
apa yang sudah dipelajari dalam situasi baru.32 Sedangkan pemindahan 
dikatakan negatif bila penerapan materi belajar terdahulu terganggu atau 
tidak menguntungkan belajar kemudian.33 
3. Komponen-komponen Gaya Kognitif 
Gaya kognitif berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses 
internal yang terjadi didalam individu siswa itu sendiri dengan berbagai 
                                                 
31 Ibid, halaman 123. 
32 Ibid, halaman 125. 




macam komponen penyusun didalamnya. Komponen-komponen gaya 
kognitif diantaranya adalah: 34 
a. Ingatan. 
b. Pengolahan informasi. 
c. Emosi. 
d. Aspek-aspek kejiawaan lainnya.  
Slameto mengatakan bahwa gaya kognitif dilihat dari sifatnya 
terbagi dua, yaitu gaya kognitif field independent (FI) dan gaya kognitif field 
dependent (FD).35 Seseorang dengan gaya kognitif FI cenderung mampu 
menyelesaikan tugas yang memerlukan pembeda dan analisis, sedangkan 
seseorang dengan gaya FD cenderung untuk lebih perseptif dan peka.36 
Pada penelitian ini komponen gaya kognitif difokuskan pada gaya 
kognitif berdasarkan gaya kognitif FI dan FD. Kedua gaya ini dipilih karena 
lebih menjurus dan detail dibanding gaya kognitif secara umum. 
4. Indikator Gaya Kognitif 
Daya pikir setiap individu dilihat dari usia berbeda-beda secara 
kualitatif. Piaget (dalam Karunia & Mokhammad) mengataakan proses 
belajar akan terjadi jika mengikuti tahapan tahap perkembangan kognitif. 
Tahap tersebut antara lain: 37 
a. Sensori motorik. 
b. Pra operasional. 
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c. Operasional konkret. 
d. Operasional formal. 
Berbeda dengan pendapat Piaget, Vygotsky (dalam Karunia & 
Mokhammad) menyatakan dalam pembentukan kontrutivisme belajar 
seseorang/individu harus memperhatikan lingkungan sosial. Lingkungan 
sosial memberikan bantuan-bantuan belajar dimana bantuan-bantuan 




d. Pemberian contoh, dll. 
Penjelasan indikator yang sudah dibahas sebelumnya masih secara 
umum. Eunjoo mengemukakan indikator gaya kognitif dilihat dari gaya 
kognitif FI dan gaya kognitif FD. Indikator tersebut diantaranya adalah: 39 
a. Gaya kognitif FI 
1) Analitis, suka bersaing, mandiri dan individualis. 
2) Rencana, strategi dan tujuan cenderung ditentukan sendiri. 
3) Adanya motivasi dari dalam diri. 
4) Pengetahuan sosial yang cenderung kurang dan lebih suka 
mengerjakan tugas sendiri. 
5) Teroganisir dan terstruktur dalam pembelajaran mereka. 
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6) Mandiri dalam keterampilan dalam mengembangkan struktur. 
b. Gaya Kognitif FD 
1) Peka terhadap lingkungan sekitar. 
2) Mudah dipengaruhi oleh bidang yang berlaku. 
3) Berorientasi pada kelompok, bersifat global dan peka terhadap sosial 
dan suka dalam bekerja kelompok. 
4) Cenderung tujuan dan penguatan diri ditentukan dari luar. 
5) Termotivasi secara eksternal. 
6) Kurang terstruktur, kurang mandiri. 
Blue juga mengemukakan komponen gaya kognitif menjadi 2 
bagian, gaya kognitif FI dan gaya kognitif FD. Komponen tersebut yaitu: 40 
a. Gaya kognitif FI 
1) Analitis dalam penyelesaian masalah. 
2) Termotivasi secara intrinsik. 
3) Berorientasi pada tugas dalam proses pembelajaran. 
4) Pembelajar yang disiplin dan fokus. 
b. Gaya kognitif FD 
1) Bergantung pada struktur lingkungannya. 
2) Proses belajar bergantung pada pengalamannya. 
3) Mempunyai perhatian singkat yang mudah berubah. 
4) Suka mempelajari lingkungan. 
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5) Memilih situasi pembelajaran sesuai perasaan dan pengalaman. 
6) Berorientasi sosial, kurang berorientasi pada prestasi dan kurang 
berkompetisi. 
Pada uraian sebelumnya yang membahas komponen dan indikator 
gaya kognitif dari pendapat para ahli maka dapat disimpulkan hubungan 
antara komponen dan indikator pada tabel berikut ini. 
Tabel II.3 
Hubungan Komponen dan Indikator Gaya Kognitif Field Dependent dan 
Field Independent 
 
D. Habits of Mind 
1. Pengertian Habits of Mind 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kebiasaan 
adalah pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang 
dipelajari oleh seorang individu yang dilakukannya secara berulang-ulang 
untuk hal yang sama.41 Pada dasarnya, kebiasaan berfikir atau habits of mind 
matematis adalah pemikiran matematis yang perlu dimiliki dan 
                                                 




1. Peka terhadap lingkungan sekitar 
2. Mudah dipengaruhi 
3. Kurang terstruktur dan mandiri 
4. Termotivasi secara eksternal 
5. Berorientasi pada kelompok 




2. Rencana, strategi, dan tujuan cenderung ditentukan sendiri 
3. Terstruktur dan mandiri 
4. Termotivasi secara eksternal 
5. Suka bersaing dan individualis 




dikembangkan pada siswa yang mempelajari kemampuan matematis tingkat 
tinggi (High Order Mathematical Thinking disingkat HOMT).42  
Arthur (dalam Heris, dkk.) mengatakan bahwa habbits of mind 
(HoM) adalah kebiasaan berpikir atau kecenderungan berperilaku secara 
cerdas atau membentuk pola perilaku cerdas tertentu yang dapat mendorong 
kesuksesannya dalam menyelesaikan permasalahan yang tidak dengan 
segera diketahui solusinya.43 Menurut Amal (dalam Dwirahayu, dkk.), habits 
of mind adalah sekelompok keterampilan, sikap dan nilai yang memungkinkan 
orang untuk memunculkan kinerja atau kecerdasan tingkah laku berdasarkan 
stimulus yang diberikan untuk membimbing siswa menghadapi atau 
menyelesaikan isu-isu yang ada.44 
Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa HoM adalah 
kebiasaan berpikir suatu individu pada saat menghadapi suatu permasalahan 
yang baru. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Habits of Mind 
Pada saat siswa merespon suatu masalah maka siswa itu akan 
bertindak sesuai dengan kebiasaan berpikir siswa tersebut. Stimulus dan 
respon yang muncul pasti dipengaruhi oleh faktor-faktor kebiasaan berpikir 
atau biasa disebut HoM.  
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Arthur, dkk. mengidentifikasi faktor-faktor HoM terbagi menjadi 
lima, yaitu keterampilan, sikap, isyarat, pengalaman, dan kecenderungan.45 
Sedangkan Slameto menjelaskan faktor HoM didapat dari hal-hal yang 
mempengaruhi belajar yang terdiri dari faktor internal (jasmaniah, 
psikologis, dan kelelahan) dan faktor eksternal (keluarga, sekolah, dan 
masyarakat).46 Kelima faktor yang sudah disebutkan diatas merupakan 
kebiasaan individu sehari-hari yang lama kelamaan akan menjadi kebiasaan 
berpikir atau biasa disebut habits of mind. 
3. Komponen-komponen Habits of Mind 
Robert, dkk. berpendapat bahwa kebiasaan berpikir atau HoM 
dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu self regulation, critical thinking, 
creative thinking. 47 
Arthur dan Kallick (dalam Ramlah & Maya) membagi tiga ciri atau 
komponen dari habits of mind yakni self regulation, critical thinking, 
creative thinking yang kemudian dijabarkan menjadi Keenam belas ciri 
kebiasaan berpikir.48 
Iyon, dkk. menjelaskan bahwa kemandirian belajar (self regulation), 
adalah kebiasaan berpikir mengenai suatu proses pengaturan diri yang 
mengaktifkan pemikiran, perilaku, dan perasaan secara terus-menerus 
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dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.49 Hargis dalam Iyon 
mendefinisikan kemandirian belajar (self regulation) sebagai proses 
preancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif 
dan afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik.50 Sedangkan 
Bandura (dalam Heris, dkk.) mendefinisikan kemandirian belajar (self 
regulation) sebagai kemampuan memantau prilaku sendiri, dan merupakan 
kerja keras personalitas manusia.51 
Gokhale (dalam Heris, dkk.) mendefinisikan istilah kemampuan 
berpikir kritis matematis sebagai berpikir yang melibatkan kegiatan 
menganalisis, menyintesa, dan mengevaluasi konsep.52 Sementara Gletser 
(dalam Heris, dkk.) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis 
matematis memuat kemampuan dan diposisi yang dikombinasikan dengan 
pengetahuan awal, penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk 
menggeneralisasikan, membuktikan, dan menilai situasi matematis secara 
reflektif.53 
Iyon, dkk. juga mengatakan bahwa berpikir kreatif (creative 
thinking), ialah usaha dalam menghasilkan cara baru dengan melihat 
lingkungan dan batasan yang berlaku di masyarakat.54 Munandar dan 
Supriadi (dalam Iyon) menjelaskan orang yang berpikir kreatif adalah 
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mereka yang memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, kaya akan ide, 
imajinatif, percaya diri, non-konformis, bertahan untuk mencapai 
keinginannya, bekerja keras, optimistik, sensitif terhadap masalah, berpikir 
positif, memiliki rasa kemampuan diri, beroriantasi pada masa depan, dan 
menyukai masalah yang komplek dan menantang.55  
Pada komponen-komponen yang dijelaskan oleh para ahli, peneliti 
menyimpulkan komponen-komponen habits of mind yang peneliti gunakan 
antara lain; self regulation, critical thinking, dan creative thinking. 
4. Indikator Habits of Mind 
Memandang masalah, konflik, dan berbagai situasi sebagai peluang 
yang baik dalam belajar, Millman dan Jacobbe (dalam Iyon) 
mengidentifikasi indikator Mathematical Habits of Mind (MHoM) adalah 
sebagai berikut:56 
a. Mengeksplorasi ide-ide matematis. 
b. Merefleksi kebenaran jawaban masalah matematis. 
c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan masalah matematis yang lebih luas. 
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari 
aktivitas matematika yang dilakukan (generalisasi). 
e. Menyusun pertanyaan matematis dengan tepat. 
f. Mengontruksi contoh matematis. 
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Sedangkan Arthur (dalam Heris, dkk.) mengidentifikasi enam belas 
indikator kebiasaan berfikir ketika individu merespon masalah secara 
cerdas. Keenambelas kebiasaan berfikir tersebut yaitu:57 
a. Bertahan atau pantang menyerah. 
b. Mengatur kata hati. 
c. Mendengar pendapat orang lain dengan rasa empati 
d. Berfikir luwes. 
e. Berfikir metakognitif. 
f. Berusaha bekerja teliti dan tepat 
g. Bertanya dan mengajukan masalah secara efektif. 
h. Memanfaakan penngalaman lama untuk membentuk pengetahuan baru. 
i. Berfikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat. 
j. Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan mengolah data. 
k. Mencipta, berkhayal, dan berinovasi. 
l. Bersemangat dalam merespons. 
m. Berani bertanggung jawab dan menghadapi risiko. 
n. Humoris. 
o. Berpikir saling bergantung. 
p. Belajar berkelanjutan. 
 
Sementara Robert (dalam Heris, dkk.) mengidentifikasi indikator 
habbits of mind sebagai berikut: 58 
a. Self regulation, meliputi: 
1) Memahami pemikiran sendiri. 
2) Merencanakan sesuatu dengan efektif. 
3) Mengidentifikasi dan menggunakan sumber daya yang diperlukan. 
4) Memberi umpan balik dengan tepat. 
5) Mengevaluasi keefektifan tindakan. 
b. Critical thinking, meliputi: 
1) Akurat dan mencari akurasi. 
                                                 





2) Jelas dan mencari kejelasan. 
3) Bersifat terbuka. 
4) Menahan diri dari sifat impulsif. 
5) Mampu menempatkan diri ketika situasi membutuhkan. 
6) Bersifat sensitif terhadap kemampuan temannya. 
c. Creative thinking, meliputi: 
1) Tekun dalam mengerjakan sesuatu. 
2) Melakukan usaha dengan maksimal sesuai kemampuan dan 
pengetahuannya. 
3) Menghasilkan, mempercayai, dan mempertahankan standar evaluasi 
yang dibuatnya sendiri. 
4) Menghasilkan cara baru dengan melihat situasi yang berbeda yang 
berlaku pada umumnya. 
Terdapat banyak pemaparan para ahli mengenai indikator habits of 
mind. Beberapa indikator saling beririsan. Maka dari itu indikator habits of 
mind secara menyeluruh yaitu: 
a. Bertahan atau pantang menyerah. 
b. Mengatur kata hati. 
c. Mendengar pendapat orang lain dengan rasa empati 
d. Berfikir luwes. 
e. Berfikir metakognitif. 
f. Berusaha bekerja teliti dan tepat 




h. Memanfaakan penngalaman lama untuk membentuk pengetahuan baru. 
i. Berfikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat. 
j. Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan mengolah data. 
k. Mencipta, berkhayal, dan berinovasi. 
l. Bersemangat dalam merespons. 
m. Berani bertanggung jawab dan menghadapi risiko. 
n. Humoris. 
o. Berpikir saling bergantung 
p. Belajar berkelanjutan 
q. Mengeksplorasi ide-ide matematis 
r. Merefleksi kebenaran jawaban masalah matematis 
s. Menyusun pertanyaan matematis dengan tepat 
Berdasarkan komponen dan indikator yang sudah dipaparkan dari 
beberapa para ahli mengenai habits of mind, peneliti mengidentifikasi 
hubungan antara komponen - komponen dan indikator habits of mind 
didalam tabel II.4 dimana indikator inilah yang digunakan pada saat 











Hubungan antara Komponen & Indikator Habits of Mind  
Komponen Indikator 
Self regulation 
a. Bertahan atau pantang menyerah. 
b. Mengatur kata hati. 
c. Mendengar pendapat orang lain dengan 
rasa empati. 
d. Berfikir luwes. 
e. Berfikir metakognitif. 
f. Berusaha bekerja teliti dan tepat. 
g. Berani bertanggung jawab dan menghadapi 
risiko. 
h. Berpikir saling bergantung. 
i. Belajar berkelanjutan. 
Critical Thinking 
a. Berpikir dan berkomunikasi secara jelas 
dan tepat. 
b. Mengumpulkan data dengan indra. 
c. Bertanya dan mengajukan masalah secara 
efektif. 
d. Bersemangat dalam merespon. 
e. Kebiasaan menjelaskan 
f. Kebiasaan menyusun konjektur 
g. Kebiasaan menebak. 
Creative Thinking 
a. Memanfaatkan pengalaman lama untuk 
membentuk pengetahuan baru. 
b. Mencipta, berkhayal, dan berinovasi. 
c. Humoris. 
d. Mengeksplorasi ide-ide matematis. 
e. Merefleksi pengalaman lama untuk 
membentuk pengalaman baru. 
 
E. Materi Persamaan Linier Dua Variabel 
Persamaan linear dua variabel adalah sebuah bentuk relasi sama dengan 
pada bentuk aljabar yang memiliki dua variabel dan keduanya berpangkat satu. 
Untuk menyelesaikan cara menghitung SPLDV (Sistem Persamaan Linier Dua 






1. Metode Subtitusi 
Berikut ini langkah – langkah untuk menyelesaikan SPLDV 
menggunakan metode substitusi:59 
a. Ubahlah salah satu dari persamaan menjadi bentuk 𝑥 =  𝑐𝑦 +  𝑑 atau 
𝑦 =  𝑎𝑥 +  𝑏.  
b. a, b, c, dan d . adalah nilai yang ada pada persamaan. 
c. Untuk mencari dari 2 persamaan carilah salah satu persamaan yang 
termudah. 
d. Setelah mendapatkan persamaannya substitusi kan nilai 𝑥 atau 𝑦. 
e. Selesaikan persamaan sehingga mendapatkan nilai 𝑥 ataupun 𝑦. 
f. Dapatkan nilai variabel yang belum diketahui dengan hasil langkah 
sebelumnya. 
2. Metode Eliminasi 
Langkah - langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode 
eliminasi:60 
a. Metode eliminasi adalah metode atau cara untuk menyelesaikan sistem 
persamaan linier dua variabel dengan cara mengeliminasi atau 
menghilangkan salah satu peubah (variabel) dengan menyamakan 
koefisien dari persamaan tersebut. 
b. Cara untuk menghilangkan salah satu peubahnya yaitu dengan cara 
perhatikan tandanya, apabila tandanya sama 
                                                 





[(+) dengan (+) atau (−) dengan (−)], maka untuk 
mengeliminasinya dengan cara mengurangkan. Dan sebaliknya apabila 
tandanya berbeda maka gunakanlah sistem penjumlahan. 
3. Metode Subtitusi & Eliminasi 
Karena pada masing - masing metode mempunyai keunggulan 
masing-masing diantaranya ialah:61 
a. Metode Eliminasi mempunyai keunggulan baik diawal penyelesaian. 
b. Metode substitusi mempunyai keunggulan baik diakhir penyelesaian. 
c. Maka dengan menggabungkan ke-2 metode ini akan mempermudah 
dalam menyelesaikan SPLDV. 
F. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Seto Satoto, Hery Sutarto, dan Emi Pujiastuti 
tahun 2013 dengan judul “Analisis Kesalahan Hasil Belajar Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal dengan Prosedur Newman”. Berdasarkan analisis yang 
dilakukan, disimpulkan bahwa terdapat kesalahan yang dilakukan oleh 
subjek penelitian dalam mengerjakan soal materi jarak pada bangun ruang 
dengan menggunakan prosedur Newman. Jenis kesalahan yang dilakukan 
adalah kesalahan memahami masalah, kemampuan memproses, dan 
penulisan jawaban. Dari 6 subjek penelitian, semua subjek dapat melewati 
langkah membaca tanpa adanya kesalahan. 4 anak atau 66,67% melakukan 
jenis kesalahan memahami masalah. Penyebabnya berkaitan dengan 
ilustrasi yang mereka buat. Pada langkah transformasi, 5 dari 6 anak atau 





83,3% tidak melakukannya. Penyebabnya karena mereka tidak terbiasa 
menggunakan prosedur Newman saat mengerjakan soal matematika. 
Kemudian 3 dari 6 anak atau 50% melakukan jenis kesalahan kemampuan 
memproses dan penulisan jawaban.62 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Astri Dwi Hartati, Ari Hayati, dan Luvy 
Sylviana Zanthy tahun 2019 dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir 
Kritis Dan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Smp Pada Materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”. Berdasarkan hasil penelitian 
yang sudah dilakukan analisis kesalahan terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas VIII SMPN 36 Bandung dilihat dari para siswa 
menyelesaikan pertanyaan SPLDV dikarenakan sebagian siswa masing 
bingung dalam memfokuskan diri pada pertanyaan yang telah diketahui ke 
dalam model matematika sehingga siswa bingung menyelesaikan 
pertanyaan tersebut. Sedangkan pada analisa kemampuan pemahaman 
matematis dalam menyelesaikan pertanyaan tentang SPLDV dikarenakan 
kesalahan siswa menganggap soal sulit dan kurang antusias untuk 
memahami pertanyaan, sebagian kecil siswa masih bingung untuk 
mengaitkan konsep ke dalam model matematika sehingga siswa bingung 
menyelesaikan pertanyaan tersebut. Dari data yang diperoleh terlihat bahwa 
kesalahan dari setiap indikator adalah siswa tergolong sangat rendah. Data 
ini diperoleh sesuai pertanyaan yang diselesaikan oleh siswa. Dari hasil 
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analisa data di atas juga diperoleh tinggginya kemampuan berpikir kritis 
terkait dengan tingginya kemampuan pemahaman matematis, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara kedua kemampuan 
tersebut.63 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Bowo, Edy Yusmin, dan Bistari tahun 
2017 dengan judul “Aktivitas Menulis Matematis Siswa ditinjau dari Gaya 
Kognitif pada SMP Islam Bawari Pontianak”. Berdasarkan hasil penelitian 
tentang aktivitas menulis matematis siswa yang ditinjau dari gaya kognitif 
field dependent dan field independent, dapat disimpulkan bahwa secara 
umum siswa yang memiliki gaya kognitif field independent aktivitas 
menulis matematisnya lebih baik dari siswa yang memiliki gaya kognitif 
field dependent.64 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nuni Nurmala, Euis Eti Rohaeti, dan Ratna 
Sariningsih tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Habits of Mind (Kebiasaan 
Berpikir) terhadap Pemecahan Masalah Matematik Siswa SMP”. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa habits of mind (kebiasaan berpikir) dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa ada yang tinggi, sedang dan rendah. 
Habits of mind (kebiasaan berpikir) mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Hambatan siswa terdapat pada indikator pemecahan masalah 
yaitu melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan memeriksa kembali 
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jawaban. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti memberi 
saran sebagai berikut: bahwa siswa harus terlatih dengan soal cerita yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, harus dibiasakan diberi soal yang 
ada tahapan pengerjaannya, dan untuk membiasakan hal tersebut peneliti 
memberi saran ketika guru memberi contoh soal cerita tentang pemecahan 
masalah agar lebih kreatif dalam memberikan contoh soal. Misal dengan 
menggunakan ICT berupa power point yang di dalamnya terdapat animasi 
atau gambar-gambar yang memvisualisasikan soal tersebut agar siswa 
termotivasi dan memahami permasalahan untuk menyelesaikan soal.65 
G. Definisi Operasional 
Adapun konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi 
analisis Newman’s error berbasis kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind. 
1. Newman’s Error  
Newman’s error adalah sebuah metode untuk menganalisis 
kesalahan dalam soal uraian. Newman’s Error menerbitkan data berdasarkan 
sistem yang dia kembangkan untuk menganalisis kesalahan yang dibuat 
pada tugas-tugas tertulis. Tahapan tersebut yaitu: 
a. Kesalahan Membaca  
Kesalahan dalam membaca istilah, simbol, kata-kata atau 
informasi penting dalam soal.  
                                                 
65 Nuni Nurmala, dkk., Pengaruh Habits of Mind (Kebiasaan Berpikir) terhadap 





b. Kesalahan Memahami  
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang diketahui. 
2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang ditanyakan.  
3) Kesalahan mengidentifikasi masalah nyata ke dalam konsep 
aljabar. 
4) Kesalahan memilih/menggunakan data dari soal yang relevan. 
5) Adanya info penting yang terlewat. 
c. Kesalahan Transformasi  
1) Tidak mengubah informasi atau salah mengubah informasi pada 
soal ke dalam bentuk model matematika.  
2) Mengubah informasi pada soal, tetapi tidak menuliskan keterangan 
secara lengkap (dalam puluhan, ratusan, atau ribuan). 
3) Kesalahan merencanakan solusi, seperti salah menuliskan rumus 
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 
d. Kesalahan Keterampilan proses  
1) Kesalahan dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika. 
2) Tidak dapat melanjutkan prosedur penyelesaian.  
3) Kesalahan dalam melakukan perhitungan.  
e. Kesalahan pada Penulisan Akhir.  
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan kesimpulan.  
2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan satuan.  
2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 




a. Merumuskan masalah (klarifikasi menginterpretasi) 
b. Mengidentifikasi argument dan alasan (menganalisis) 
c. Menduga beberapa alternatif (membuat inferensi) 
d. Justifikasi prosedur (mengevaluasi) 
3. Gaya Kognitif 
Gaya kognitif merupakan dimensi psikologis karakter seseorang 
dalam merespon segala informasi yang diterimanya. Maka dapat dipahami 
gaya kognitif adalah cara yang disukai individu dalam memperoleh, 
mengorganisasi, menggambarkan, dan memproses informasi. 
Gaya kognitif terbagi dua komponen yaitu gaya Kognitif field 
independent dan gaya kognitif field dependent. Indikator belajar siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independent sebagai berikut: 
1. Peka terhadap lingkungan sekitar 
2. Mudah dipengaruhi 
3. Kurang terstruktur dan kurang mandiri 
4. Termotivasi secara eksternal 
5. Berorientasi pada kelompok 
6. Berorientasi sosial 
Sedangkan siswa yang bergaya kognitif field dependent memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Analitis 
b. Rencana, strategi, dan tujuan cenderung ditentukan sendiri 




d. Termotivasi secara eksternal 
e. Suka bersaing dan individualis 
f. Kurang dalam berorientasi sosial 
4. Habits of Mind 
Komponen dan indikator habits of mind yang digunakan peneliti 
yaitu: 
a. Self Regulation 
1) Bertahan atau pantang menyerah. 
2) Mengatur kata hati. 
3) Mendengar pendapat orang lain dengan rasa empati. 
4) Berfikir luwes. 
5) Berfikir metakognitif. 
6) Berusaha bekerja teliti dan tepat. 
7) Berani bertanggung jawab dan menghadapi risiko. 
8) Berpikir saling bergantung. 
9) Belajar berkelanjutan 
b. Critical Thinking 
1) Berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat. 
2) Mengumpulkan data dengan indra. 
3) Bertanya dan mengajukan masalah secara efektif. 
4) Bersemangat dalam merespon. 
5) Kebiasaan menjelaskan 




7) Kebiasaan menebak 
c. Creative Thinking 
1) Memanfaatkan pengalaman lama untuk membentuk pengetahuan 
baru. 
2) Mencipta, berkhayal, dan berinovasi. 
3) Humoris. 
4) Mengeksplorasi ide-ide matematis 






A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu kejadian, peristiwa atau keadaan yang sedang terjadi 
kemudian diteliti secara mendalam.1 Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti merupakan sebagai instrumen kunci, pengambilan subjek 
sumber data dilakukan secara purposive sampling, teknik pengumpulan data 
dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.2 
Purposive sampling adalah teknik untuk mengambil sumber data dengan 
pertimbangan beberapa hal tertentu.3 Pertimbangan disini dimaksudkan untuk 
mengetahui jenis kesalahan penyelesaian soal berbasis kemampuan berpikir 
kritis matematis berdasarkan gaya kognitif FI, gaya kognitif FD, dan habits of 
mind siswa. 
Trianto mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data serta memiliki sifat 
                                                 
1 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan (Jakarta: Prenada Media Group,2010), halaman.197. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatn Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2012), halaman 15. 
3 Sugiyono, Op.Cit., p. 300. 
53 
 
deskriptif analitis yang menekankan pada proses dan mengutamakan makna.4 
Sedangkan Menurut Norman K. Denzim (dalam Mahmud) menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dengan beragam metode, yang 
mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap subjek kajian. 
Artinya penelitian kualitatif ini mempelajari benda-benda dalam konteks 
alamiahnya, yang berupa memahami, menjelaskan ataupun menafsirkan hal-
hal yang terjadi dilihat dari sudut pandang peneliti. 5  
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang didapat dari 
memahami dan menafsirkan objek apapun yang sedang diamati. 
Pada penelitian ini peneliti mengambil desain penelitian studi kasus. 
Studi kasus adalah penelitian yang memfokuskan pada satu fenomena saja 
yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam dengan mengabaikan 
fenomena yang lain.6 Satu fenomena tersebut dapat berupa seorang pimpinan 
sekolah, atau pimpinan pendidikan, sekelompok siswa, suatu program, suatu 
proses, satu penerapan kebijakan, atau suatu konsep.7 Pada penelitian 
kuantitatif, sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu peneliti 
merancang desain, instrumen penelitian, bahkan merumuskan hipotesis untuk 
diuji, sedangkan pada penelitian kualitatif desain studi kasus semua itu 
                                                 
  4 Trianto, Op.Cit., halaman 180. 
5 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), halaman 
100. 
6 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 




dilaksanakan di lapangan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Oleh 
karenanya, keandalan hasil penelitian studi kasus sangat tergantung pada 
pengalaman dan kredibilitas peneliti.8 
Menurut Ridwan, dkk. desain penelitian studi kasus selain meneliti 
suatu fenomena secara mendalam desain penelitian ini juga bertujuan 
memperoleh deskripsi yang utuh yang selanjutnya dianalisis untuk 
menghasilkan teori.9 Desain penelitian studi kasus ini bersifat emergent atau 
berubah dan berkembang sesuai perubahan dan temuan yang ada di lapangan.10 
Sehingga desain penelitian kualitatif secara teoritis berbeda dengan format 
penelitian kuantitatif, namun perbedaannya terletak pada kesulitan dalam 
membuat desain penelitiannya dikarenakan penelitian kualitatif tidaklah 
berpola. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pujud. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan pada Semester Ganjil T.A 2020/2021. 
C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, subyek penelitian yang menjadi sumber informasi 
peneliti adalah siswa kelas IX. Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan 
mempertimbangkan kecenderungan terkuat siswa telah mempelajari materi 
                                                 
8 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jenis, Metode, Prosedur), (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2013), halaman 47. 
9 Ridwan Abdullah Sani, dkk., Penelitian Pendidikan, (Tangerang: Tira Smart, 2018), 
halaman 270. 
10 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011), halaman 99.   
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persamaan linear dua variabel dan memiliki kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa gaya kognitif field independent, field dependent dan habits of 
mindnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah tes, angket, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Teknik Tes 
Menurut Djemari (dalam Yeni), tes merupakan salah satu cara untuk 
menaksir besarnya kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitu 
melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.11 Teknik tes 
meliputi tes lisan dan tes tertulis. Tes lisan berbentuk pertanyaan lisan. Tes 
tertulis adalah tes yang dilaksanakan secara tertulis, baik pertanyaan 
maupun jawabannya. Tes tertulis dapat berbentuk uraian atau obyektif. 
Pada penelitian ini, teknik tes yang digunkan adalah teknik tes 
tertulisan yang dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dan untuk mengukur gaya kognitif siswa. Tes dilakukan 
pada tanggal 21-22 Oktober 2020. 
2. Teknik Angket 
Angket ialah teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar 
pertanyaan untuk diisi oleh responden.12 Sedangkan menurut Sugiono 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
                                                 
11 Yeni Kurniawati, Teknik Penyusunan Insrtumen Penelitian Pendidikan Kimia, 
(Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2019) halaman 18. 




memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab.13 Pada penelitian ini teknik angket yang digunakan untuk 
mengumpulkan data terkait dengan habits of mind siswa dengan data awal 
terlihat kendala yang dilakukan dalam menjawab soal kemampuan berpikir 
kritis matematis. Penyebaran angket dilakukan pada tanggal 12 Oktober 
2020. 
3. Teknik Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
atau self report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan 
pribadi.14 Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data secara langsung mengenai faktor - faktor yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan. 
Wawancara dilakukan pada tanggal 29-30 Oktober 2020.  
4. Teknik Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang.15 Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan 
                                                 
13 Sugiyono, Op.Cit., halaman 199. 
14 Ibid, halaman 317. 
15 Ibid, halaman 329. 
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mengumpulkan dokumen berkaitan dengan hal-hal penelitian selama 
penelitian berlangsung seperti hasil pekerjaan siswa, foto pada saat 
penelitian berlangsung baik pada saat melakukan tes ataupun wawancara 
dengan siswa.    
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data tersebut dibutuhkan untuk 
menjawab rumusan masalah/pertanyaan penelitian. Adapun instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Instrumen uji coba soal tes kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa terdiri dari 4 butir soal yang diuji cobakan di kelas IX. Peneliti 
melakukan penelitian pada saat pandemi Covid-19 sehingga instrumen hanya 
dilakukan validitas kepada beberapa ahli. Validitas merupakan derajat 
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang 
dapat dilaporkan oleh penelitian. Pada penelitian ini menggunakan rumus 






𝑉 = Indeks kesepakan rater   
𝑠  = 𝑟 − 𝑙0  
𝑙0 = skor penilaian terendah 
𝑐 = skor penilian tertinggi 
𝑟 = skor yang diberikan oleh ahli/validator 
                                                 
16 Heri Retnawati, Validitas Reliabilitas & Karakteristik Butir (Panduan untuk Peneliti, 
Mahasiswa, dan Psikometrian), (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016), halaman 18. 
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𝑛  = banyaknya validator 
 
Indeks Aiken merupakan indeks kesepakatan rata-rata terhadap 
kesesuaian butir dengan indikator yang ingin diukur menggunakan butir 
tersebut. Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan tingkat 
validitasnya. Tingkat validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 17 
 
Tabel III.1  
Kriteria Validitas Instrumen 
Indeks Aiken Validitas 
0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Sangat Valid 
0,40 < 𝑉 ≤ 0,80 Sedang 
𝑉 ≤ 0,40 Kurang 
 
Kemudian kriteria pengelompokkan kemampuan berpikir kritis 
matematis dipaparkan pada tabel berikut: 18 
Tabel III.2  
Kriteria Penggolongan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Interval Keterangan 
𝑥 ≥ (?̅?  + 𝑆𝐷) Tinggi 
(?̅? − 𝑆𝐷) ≤ 𝑥 < (?̅?  + 𝑆𝐷) Sedang 
𝑥 < (?̅? − 𝑆𝐷) Rendah 
 
2. Soal Tes Gaya Kognitif Siswa 
Instrumen yang digunakan untuk menentukan gaya kognitif siswa 
adalah terjemahan Group Embedded Figure Test (GEFT) yang telah valid 
dan reliabel. Tugas responden dalam tes ini adalah mempertebal gambar 
sederhana yang terdapat di dalam gambar-gambar. Menurut Witkin (dalam 
                                                 
17 Ibid, halaman. 19 
18 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2019), halaman 88. 
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artikel Arif Altun dan cakan) menyatakan bahwa GEFT merupakan tes 
persepsi dimana subjek diberikan kumpulan gambar dan diminta untuk 
menempatkan gambar sederhana yang telah dilihat ke dalam gambar yang 
semakin kompleks.19 
Soal tes The Group Embedded Figure Test (GEFT) terdiri atas tiga 
bagian yaitu bagian pertama terdiri dari 7 soal, bagian kedua dan ketiga 
masing-masing terdiri dari 9 soal. Untuk menyelesaikan tes GEFT pada 
penelitian ini siswa diberikan waktu mengerjakannya sebanyak 15 menit.20 
Tes GEFT merupakan tes standar yang memiliki standar tetap dengan skor 
0 sampai dengan 18 dimana setiap jawaban benar bernilai 1 dan jawaban 
salah bernilai 0.  
Penggolongan siswa ketipe gaya kognitif field independen atau field 
dependent didasarkan skor yang diperoleh. Siswa yang memperoleh skor 
mendekati 18 tergolong kedalam gaya kognitif field independet dan siswa 
yang mendekati skor 0 digolongkan kedalam gaya kognitif field dependent. 
Penggolongan ini berdasarkan pendapat Kepner dan Neimark (dalam 







                                                 
19 Arif Altun & Cakan, Undergraduate Students’ Academic Achievement, Filed 
Dependent/Independent Cognitive Style and Attitude Toward Computers. Educational Technology 
& Society, Vol 9, No. 1. 2006 halaman 293. 
20 Ibid. 
21 Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasarkan Gaya Kognitif, 
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2015), halaman 47. 
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Tabel III.3  
Kategori Penggolongan Gaya Kognitif Field Independent dan 
Field Dependent 
Kategori Skor Siswa 
Gaya Kognitif Field Independent 9 < 𝑥 ≤ 18 
Gaya Kognitif Field Dependent 0 ≤ 𝑥 ≤ 9 
 
Soal tes GEFT yang digunakan tidak dibuat melainkan langsung 
digunakan dalam penelitian Himmatul Ulya. Soal test GEFT ini telah diukur 
tingkat reliabilitas dengan nilai sebesar 0,84 dan sudah valid karena sering 
digunakan untuk mengukur gaya kognitif pada penelitian-penelitian 
sebelumnya.22 
3. Angket Habits of Mind 
Instrumen angket HoM yang digunakan dalam penelitian ini dibuat 
dan disesuaikan dengan indikator HoM yang digunakan dalam penelitian 
ini. Angket HoM menggunakan skala likert. 
Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap 
dan pendapat seseorang dalam bentuk pertanyaan. 23 Angket ini terdiri dari 
lima alternatif jawaban yaitu: SS (Sangat Sering), S (sering), K (Kadang-
kadang), J (Jarang), TP (Tidak Pernah). Penskoran habits of mind siswa 






                                                 
22 Himmatul Ulya, Hubungan Gaya Kognitif dengan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika, Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol 1 No. 2, 2015. 
23 Sugiono, Op.Cit., halaman 134. 
24 Ibid., halaman 135. 
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Tabel III.4  
Format Penskoran Angket Habits of Mind 
Pilihan Jawaban Positif Negatif 
Sangat Sering 5 1 
Sering 4 2 
Kadang-kadang 3 3 
Jarang 2 4 
Tidak Pernah 1 5 
 
Kriteria pengelompokkan HoM dipaparkan pada tabel berikut: 
25 
Tabel III.5  
Kriteria Penggolongan Habits of Mind 
Interval Keterangan 
𝑥 ≥ (?̅?  + 𝑆𝐷) Tinggi 
(?̅? − 𝑆𝐷) ≤ 𝑥 < (?̅?  + 𝑆𝐷) Sedang 
𝑥 < (?̅? − 𝑆𝐷) Rendah 
 
Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi covid-19, sehingga 
proses validasi instrumen angket HoM hanya dilakukan oleh beberapa 
ahli yang dinilai berkompeten diakarenakan uji reliabilitas tidak bisa 
dilakukan pada masa pandemic covid-19. Adapun rumus yang 






𝑉  = Indeks kesepakatan rater   
𝑠  = 𝑟 − 𝑙0  
𝑙0 = skor penilaian terendah 
𝑐 = skor penilian tertinggi 
𝑟 = skor yang diberikan oleh ahli/validator 
𝑛   = banyaknya validator 
                                                 
25 Ngalim Purwanto, Op.Cit., halaman 88. 




Tabel III.6  
Kriteria Validitas Instrumen27 
Indeks Aiken Validitas 
0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Sangat Valid 
0,40 < 𝑉 ≤ 0,80 Sedang 
𝑉 ≤ 0,40 Kurang 
 
4. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan dalam 
melakukan wawancara kepada subjek penelitian yang telah menyelesaikan 
angket HoM dan tes newman’s error penyelesaian soal materi persamaan 
linear dua variabel berbasis kemampuan berpikir kritis matematis dan tes 
GEFT untuk menentukan gaya kognitif yang telah diberikan. Pedoman 
wawancara ini bersifat semi terstruktur. 
Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi covid-19, sehingga 
proses validasi instrumen hanya dilakukan oleh beberapa ahli. Adapun 







𝑉  = Indeks kesepakatan rater   
𝑠  = 𝑟 − 𝑙0  
𝑙0 = skor penilaian terendah 
𝑐 = skor penilian tertinggi 
𝑟 = skor yang diberikan oleh ahli/validator 
𝑛   = banyaknya validator 
 
                                                 
27 Ibid., halaman 19. 
28 Ibid., halaman 18. 
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Tabel III.7  
Kriteria Validitas Instrumen29 
Indeks Aiken Validitas 
0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Sangat Valid 
0,40 < 𝑉 ≤ 0,80 Sedang 
𝑉 ≤ 0,40 Kurang 
 
F. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif, berikut prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 
penelitian ini: 
1. Menyusun atau merapikan instrumen yang digunakan, yaitu berupa : 
a. lembar soal tes kemampuan berpikir kritis matematis beserta kisi-kisi 
dan alternatif jawabannya 
b. angket habits of mind 
c. lembar soal tes GEFT  
d. pedoman wawancara 
e. lembar validasi instrumen soal tes, lembar validasi instrumen angket 
habits of mind, dan lembar validasi pedoman wawancara. 
2. Melakukan validasi instrumen soal tes, angket habits of mind, dan pedoman 
wawancara kepada validator. 
3. Melakukan perbaikan instrumen soal tes, angket habits of mind, dan 
pedoman wawancara sesuai dengan saran dari validator. 
4. Melakukan perhitungan hasil validasi. 
                                                 
29 Ibid., halaman 19. 
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5. Menyimpulkan dan memutuskan instrumen soal tes, angket habits of mind 
yang digunakan. 
6. Menentukan subjek penelitian dimana subjek penelitian diambil 
berdasarkan syarat tertetentu dimana dalam hal ini subjek yang diambil 
adalah kelas IX.2 SMP N 1 Pujud. 
7. Menyebarkan instrumen GEFT dan angket HoM kepada siswa. 
8. Memeriksa jawaban siswa terkait soal GEFT dan angket HoM yang telah 
diberikan. 
9. Mengelompokkan siswa berdasarkan gaya kognitif field dependet, dan field 
independent. Mengelompokkan siswa dalam kategori HoM tinggi, sedang, 
rendah. 
10. Menyebarkan soal tes menggunakan soal tes kemampuan berpikir kritis 
matematis yang telah direvisi. 
11. Memeriksa jawaban siswa terkait soal tes. 
12. Melakukan wawancara terhadap hasil tes yang diberikan. 
13. Melakukan analisis kesalahan siswa dalam menjawab soal tes yang 
diberikan berdasarkan gaya kognitif, habits of mind, dan berdasarkan gaya 
kognitif dan habits of mind. 







G. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono), langkah-langkah 
analisis data meliputi: Reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi.30 
1. Reduksi data  
Reduksi data mengarah kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksikan, serta mentransformasikan data 
mentah yang ditulis pada catatan lapangan yang diikuti dengan perekaman. 
Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:  
a. Mengoreksi jawaban siswa terkait angket habits of mind dan soal tes 
GEFT, kemudian dikelompokkan ke dalam dua tipe gaya kognitif dan 
hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis untuk menentukan siswa 
yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian.  
b. Hasil angket dan tes masing-masing siswa dijadikan sebagai subjek 
penelitian yang merupakan data mentah ditransformasikan pada catatan 
sebagai bahan untuk wawancara.  
c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap digunakan. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data yang 
sudah tersusun dan dikategori yang memungkinkan dilakukan penarikan 
kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil angket habits of mind, skor tes 
                                                 
30 Sugiyono, Op.Cit., halaman 337. 
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GEFT, dan tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa, hasil wawancara, 
dan hasil analisis data. 
3. Menarik Simpulan dan Verifikasi  
Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian kualitatif ialah 
temuan baru. Temuan ini bisa berbentuk deskripsi atau gambaran suatu 
objek yang sebelumnya tidak jelas menjadi jelas dan temuan ini dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif disimpulkan secara deskriptif analitis dengan 







Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari newman’s error 
penyelesaian soal-soal pada materi persamaan linear dua variabel berbasis 
kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan gaya kognitif dan habits of 
mind dapat disimpulkan : 
1. Tingkat kesalahan tersering yang dilakukan siswa dengan gaya kognitif FI 
adalah jenis kesalahan penulisan akhir dan untuk gaya kognitif FD adalah 
jenis kesalahan memahami dan kesalahan keterampilan proses. 
2. Tingkat kesalahan tersering yang dilakukan siswa dengan HoM tinggi ialah 
kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir. 
Tingkat kesalahan tersering yang dilakukan siswa HoM sedang ialah jenis 
kesalahan keterampilan proses. Tingkat kesalahan tersering untuk HoM 
rendah terdapat pada jenis kesalahan penulisan jawaban akhir. 
3. Tingkat kesalahan tersering yang dilakukan siswa dengan gaya kognitif FI 
kategori HoM tinggi terdapat pada jenis kesalahan penulisan jawaban akhir. 
Kesalahan tersering yang dilakukan siswa dengan gaya kognitif FI kategori 
HoM sedang terdapat pada jenis kesalahan keterampilan proses dan 
penulisan jawaban akhir. Kesalahan tersering yang dilakukan siswa dengan 
gaya kognitif FI kategori HoM rendah terdapat pada jenis kesalahan 
penulisan jawaban akhir. Kesalahan tersering yang dilakukan siswa dengan 
gaya kognitif FD kategori HoM tinggi terdapat pada jenis kesalahan 
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keterampilan proses. Kesalahan tersering yang dilakukan siswa dengan gaya 
kognitif FD kategori HoM sedang terdapat pada jenis kesalahan 
keterampilan proses. Kesalahan tersering yang dilakukan siswa dengan gaya 
kognitif FD kategori HoM rendah terdapat pada jenis kesalahan penulisan 
jawaban akhir.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat 
penulis sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pada penelitian saat memberikan soal kepada siswa, diharapkan diberikan 
ketegasan bahwa soal tes, angket yang diberikan hanya untuk penelitian 
saja tidak mempengaruhi penilaian di sekolah, sehingga meminimalisir 
siswa untuk menyontek satu sama lain. 
2. Pada penelitian kualitatif, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 
lebih mengasah kemampuan dan pengetahuannya dengan banyak 
membaca, memahami bahan bacaan dan bertanya baik kepada 
pembimbing maupun kepada peneliti yang lain agar pada saat penelitian 
lebih terarah. 
3. Pada penelitian diharapkan menentukan materi yang akan diteliti dengan 
terlebih dahulu konsultasi dengan guru matapelajaran yang bersangkutan 
di sekolah.  
4. kepada peneliti diharapkan untuk melakukan uji coba instrument terlebih 
dahulu ke siswa sebelum penelitian dilaksanakan. 
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5. Kepada guru hendaknya membiasakan siswanya untuk menuliskan apa 
yang diketahui dari soal sebelum menyelesaikannya. 
6. Kepada guru hendaknya membiasakan siswanya untuk memeriksa 
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DAFTAR NAMA SUBJEK PENELITIAN 
No Nama Kode Subjek 
1 ADE IRAWAN  S-1 
2 AINUN NOVIANTI S-2 
3 ALFIN DWI FEBRIANSYAH S-3 
4 ANSOR SETYAWAN S-4 
5 ARIS RIFNUEL KOHAL S-5 
6 DELITA WARNIATI S-6 
7 DEVI RAHAYU S-7 
8 FEBRI SAIFULLOH S-8 
9 LATIFA AINUN HARAHAP S-9 
10 M. AFRISAL S-10 
11 M. DANI MARPAUNG S-11 
12 M. HERVEN RINALDO S-12 
13 M. RIZAN DINATA S-13 
14 NUR ANNISA S-14 
15 PUTRI CANDRA WINATA S-15 
16 REMA INDAH SAPITRI S-16 
17 RIKI PRATAMA S-17 
18 RINALDI RAMBE S-18 
19 SAMIR S-19 
20 SIGIT NOVA RAMADHAN S-20 
21 SOVI OKTAVIANI S-21 
22 SRI GANTI SARAGIH S-22 
23 SWITY HATIYA NISTY S-23 
24 TASYA NAILA HANIFA S-24 
25 WARDANA SAPUTRA S-25 
26 YOVI YUANDA S-26 
27 ZEA RATIFA NINGSIH S-27 













PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 


































1 20 25 23 15 20 18 53 72,00 0,73611 
2 21 25 23 16 20 18 54 72,00 0,75 
3 23 25 23 18 20 18 56 72,00 0,77778 
4 22 25 22 17 20 17 54 72,00 0,75 
5 21 25 23 16 20 18 54 72,00 0,75 
6 21 25 22 16 20 17 53 72,00 0,73611 
7 22 25 23 17 20 18 55 72,00 0,76389 
8 20 25 22 15 20 17 52 72,00 0,72222 
 
N : 3 
C : 25 
L : 5 
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S1 S2 S3 S4 S TOTAL N(C-1) V 
1 12 12 10 10 8 8 6 6 28 44,00 0,636 
            
 
N : 4 
         
 
C : 12 
         
 
L : 4 
















KISI KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SEBELUM DAN SESUDAH VALIDASI 














B. SESUDAH VALIDASI 
 
Materi  : SPLDV 
Kelas/Semester  : VIII (Delapan)/Ganjil 
Kompetensi Dasar : 3.5  Menjelaskan sistem persamaan linier dua variabel dan penyelesaiannya yang dihubungkan dengan 
masalah kontekstual 









linear dua variabel 
sebagai model 
matematika dari situasi 
yang diberikan 
Disajikan sebuah soal cerita terkait persamaan linier dua 
variabel. Siswa dapat merumuskan permasalahan tersebut 
dalam bentuk model matematika. 
1 
Disajikan sebuah soal cerita terkait persamaan linier dua 
variabel. Siswa dapat merumuskan permasalahan tersebut 
dalam bentuk model matematika. 
2 




persamaan linear dua 
Disajikan sebuah soal cerita terkait persamaan linier dua 
variabel. Siswa dapat memberikan argumentasi disertai alasan 







variabel. Disajikan sebuah soal cerita terkait persamaan linier dua 
variabel. Siswa dapat memberikan argumentasi disertai alasan 
yang tepat terkait penjelasan dari permasalahan tersebut. 
4 
Menduga beberapa alternatif. 
Membuat sistem 
persamaan linear dua 
variabel sebagai model 
matematika dari situasi 
yang diberikan. 
Disajikan sebuah soal cerita terkait SPLDV. Siswa dapat 
menyelesaikan persamaan tersebut dengan menggunakan lebih 
dari satu cara (metode eliminasi, metode subtitusi, metode 






linear dua variabel 
dengan metode 
eliminasi dan subtitusi 
Disajikan sebuah soal cerita terkait SPLDV. Siswa dapat 
menyelesaikan persamaan tersebut dengan menggunakan lebih 
dari satu cara (metode eliminasi, metode subtitusi, metode 




linear dua variabel 
khusus dan 
Disajikan pernyataan dalam bentuk soal dengan dilengkapi 
pembuktian dari pernyataan tersebut. Siswa dapat 
menjustifikasikan pernyataan dalam soal dan pembuktiannya 







selesaiannya. Disajikan pernyataan dalam bentuk soal dengan dilengkapi 
pembuktian dari pernyataan tersebut. Siswa dapat 
menjustifikasikan pernyataan dalam soal dan pembuktiannya 









SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SEBELUM DAN 
SESUDAH VALIDASI 






















B. SESUDAH VALIDASI 
 
Materi   : Persamaan Linier Dua Variabel 
Nama   : …………………………….…… 
Kelas    : …………………………….…… 
 
Petunjuk Mengerjakan: 
1. Tulislah identitas pada tempat yang sudah disediakan. 
2. Baca soal yang diberikan dengan teliti. 
3. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan. 
4. Tuliskan rumus yang digunakan. 
5. Tuliskan jawaban dengan langkah terperinci, jelas dan benar. 
6. Tuliskan kesimpulan dari hasil perhitungan yang kamu peroleh. 
 
Soal 
1. Ali membeli 5 peci dan 5 sajadah untuk disumbangkan ke Masjid Al-Ikhlas 
seharga Rp350.000,00. Sedangkan Umar membeli 2 peci dan 3 sajadah untuk 
disumbangkan ke Masjid Al-Jamiah Rp190.000,00. Nyatakan permasalahan 
tersebut kedalam model matematika! 
2. Jihan dimintai tolong ibunya ke pasar untuk membeli buah di dua toko yang 
berbeda. Pertama Jihan pergi ke Toko Buah Sehat untuk membeli buah kurma 
sebanyak 3 kg dan madu sebanyak 2 kg.  Kemudian jihan membayar kurma 
dan madu yang telah Ia pilih seharga Rp410.000,00. Setelah itu Jihan pergi ke 
Toko Buah Bahagia, kemudian membeli 5 kg kurma dan 3 kg madu seharga 
Rp820.000,00. Nyatakan permasalahan tersebut dalam bentuk model 
matematika! 
3.  Aisyah menemukan sebuah sistem persamaan didalam buku belajarnya 
 2𝑥 + 𝑦 = 170 
 𝑥 + 3𝑦 = 185 
Ia pun ingin mencari nilai 𝑥 dan 𝑦 dari suatu persamaan tersebut. Dari 
permasalahan tersebut, apakah Aisyah dapat menemukan nilai 𝑥 dan 𝑦? 






4. Harga 3 buah durian dan 5 kg manggis adalah Rp305.000,00. Harga 5 kg apel 
dan 7 kg mangga adalah Rp121.000,00. Harga buah – buahan tersebut 
berlaku di Pasar Selasa Pekanbaru. Fatimah pergi ke Pasar Selasa Pekanbaru 
untuk membeli 1 buah durian dan 1 kg mangga. Tetapi Fatimah belum 
mengetahui harga 1 buah durian dan 1 kg mangga. Dari permasalahan di atas, 
apakah Fatimah bisa mengetahui harga 1 buah durian dan 1 kg manga? 
Mengapa? Berikan alasanmu! 
5. Terdapat Terdapat dua persamaan 
 4𝑚 + 2𝑛 = 130 
 3𝑚 + 𝑛 = 90  
Untuk mencari nilai 𝑚 dan nilai 𝑛, metode apa saja yang dapat digunakan? 
Terapkan metode-metode tersebut untuk menyelesaikan permasalahan! 
6. Seorang tukang parkir dihari Kamis mendapat uang rata-rata untuk satu toko 
sebanyak Rp17.000,00 dari biaya parkir 3 buah mobil dan 5 buah motor 
dalam sehari. Dihari Jumat tukang parkir mendapat uang  rata-rata sebanyak 
Rp18.000,00 dari biaya parkir 4 buah mobil dan 2 buah motor untuk satu 
toko. Jika pada hari Sabtu terdapat 20 mobil dan 30 motor yang diparkir pada 
satu toko, berapakah uang yang akan didapat oleh tukang parkir tersebut jika 
yang dijaganya ada sebanyak delapan toko? Metode apa saja yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan persoalan tersebut? Terapkan metode 
tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan! 
7. Tiga tahun yang lalu umur Usman empat kali umur Fateh. Tiga tahun yang 
akan datang umur Usman hanya dua kali umur Fateh. Maka umur Usman 
lebih tua dari umur Fateh. 
Bukti! 
Umur Usman kita misalkan 𝑥, umur Fateh 𝑦. 
ini umur mereka 3 tahun lalu 
𝑥 − 3 = 4(𝑦 − 3) 
𝑥 − 3 = 4𝑦 − 12 … … … … … … 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 1 






𝑥 + 3 = 2(𝑦 + 3) 
𝑥 + 3 = 2𝑦 + 6 … … … … … … 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 2 
Gunakan eliminasi dan subtitusi ke dua persamaan tersebut 
𝑥 − 3 = 4𝑦 − 12 
𝑥 + 3 = 2𝑦 + 6     − 
−6 = 2𝑦 − 18 
𝑦 = 6 (umur Fateh) 
𝑥 + 3 = 2(6) + 6 
𝑥 = 15 (umur Usman) 
Apakah pernyataan dan pembuktian pada soal sudah benar? Berikan 
alasanmu! 
8. Rasyid mengatakan kepada Abdul bahwa berat 20 kg durian itu sama dengan 
berat satu sisir pisang raja. Rasyid pun memberikan pembuktian matematika 
atas pernyataannya tersebut. 
Bukti! 
Misalkan berat 20 kg durian kita misalkan sebagai 𝑥 dan berat satu sisir 
pisang raja kita misalkan dengan 𝑦. Kemudian nyatakan berat kedua buah 
tersebut dengan 2𝑤. Sehingga didapatlah persamaan  𝑥 + 𝑦 = 2𝑤. 
Dari persamaan tersebut diperoleh 
𝑥 − 2𝑤 = −𝑦 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 1) 
𝑥 = −𝑦 + 2𝑤 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 2)  
Kalikan ruas kiri dengan ruas kiri, ruas kanan dengan ruas kanan, sehingga 
(𝑥 − 2𝑤)(𝑥) = −𝑦(−𝑦 + 2𝑤) … . . … … … … … … … … … … … (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 3) 
𝑥2 − 2𝑥𝑤 = 𝑦2 − 2𝑦𝑤 … … … … … … … … … … … … … … … … (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 4) 
Tambahkan 𝑤2 pada kedua ruas 
𝑥2 − 2𝑥𝑤 + 𝑤2 = 𝑦2 − 2𝑦𝑤 + 𝑤2 … … … … … … … … … … . . (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 5) 






(𝑥 − 𝑤) (𝑥 − 𝑤) = (𝑦 − 𝑤) (𝑦 − 𝑤)  
(𝑥 − 𝑤)2 = (𝑦 − 𝑤)2 … … … … … … … … … … … … … … … … . . (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 6) 
Kemudian Tarik akar di kedua ruas 
𝑥 − 𝑤 = 𝑦 − 𝑤 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 7) 
𝑥 = 𝑦 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 8) 
Dari pembuktian tersebut maka terbuktilah bahwa berat 20 kg durian  (𝑥) 
sama dengan berat satu sisir pisang raja (𝑦). 












ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SEBELUM DAN SESUDAH REVISI 
 
















































B. SESUDAH REVISI 
 
ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
 
No Soal Alternatif  Jawaban Skor 
1 
Ali membeli 5 peci dan 5 sajadah untuk 
disumbangkan ke Masjid Al-Ikhlas seharga 
Rp350.000,00. Sedangkan Umar membeli 2 peci dan 
3 sajadah untuk disumbangkan ke Masjid Al-Jamiah 
Rp190.000,00. Tulislah soal cerita tersebut dalam 
bentuk model matematika persamaan linier dua 
variabel! 
 
Diketahui :  
Harga 5 Peci dan 5 sajadah Rp350.000,00. 
Harga 2 Peci dan 3 sajadah Rp190.000,00. 
Ditanya : 
Tulislah permasalahan soal cerita dalam model matematika persamaan linear dua variabel? 
Jawaban: 
Kita misalkan harga 1 peci dengan variabel 𝑗 dan kita misalkan harga 1 sajadah dengan variabel 
𝑘 sehingga model matematikanya adalah 
 5𝑗 + 5𝑘 = 350.000 
 2𝑗 + 3𝑘 = 190.000 
4 
2 
Jihan dimintai tolong ibunya ke pasar untuk membeli 
buah di dua toko yang berbeda. Pertama Jihan pergi 
ke Toko Buah Sehat untuk membeli buah pisang 
sebanyak 5 sisir dan buah manggis sebanyak 4 kg.  
Kemudian jihan membayar semua buah buahan yang 
Diketahui :  
Di Toko Buah Sehat harga 5 sisir pisang dan 4 kg manggis adalah Rp175.000,00. 
Di Toko Buah Bahagia harga 10 sisir pisang dan 8 kg manggis adalah Rp358.000,00. 
Ditanya : 







telah Ia pilih seharga Rp175.000,00. Setelah itu Jihan 
pergi ke Toko Buah Bahagia, kemudian membeli 10 
buah pisang dan 8 buah manggis seharga 
Rp358.000,00. Tulislah soal cerita tersebut dalam 
bentuk model matematika persamaan linear dua 
variabel! 
 
Kita misalkan harga 1 sisir buah pisang dengan variabel 𝑝 dan kita misalkan harga 1 kg buah 
manggis dengan variabel 𝑞 sehingga model matematikanya adalah 
 5𝑝 + 4𝑞 = 175.000 
 10𝑝 + 8𝑞 = 358.000 
3 
Aisyah menemukan dua persamaan didalam buku 
belajarnya 
 2𝑥 + 𝑦 = 170 
 𝑥 + 3𝑦 = 185 
Aisyah pun ingin mencari nilai 𝑥 dan 𝑦 dari kedua 
persamaan tersebut. 
Dari permasalahan tersebut, apakah persamaan 
tersebut dapat diselesaikan? Mengapa? Berikan 
alasanmu! 
Diketahui :  
Terdapat dua persamaan 2𝑥 + 𝑦 = 170 dan 𝑥 + 3𝑦 = 185 
Ditanya : 
Apakah persamaan tersebut dapat diselesaikan dengan metode sistem persamaan linier dua 
variabel? Berikan alasan anda! 
Jawaban: 
Ya, karena persamaan dalam soal memenuhi ciri – ciri persamaan linier dua variabel yaitu 
memiliki dua variabel, menggunakan relasi tanda sama dengan (=), dan variabel berderajat satu. 








Harga 3 buah durian dan 5 kg manggis adalah 
Rp305.000,00. Harga 5 kg apel dan 7 kg mangga 
adalah Rp121.000,00. Harga buah – buahan tersebut 
berlaku di Pasar Selasa Pekanbaru. Fatimah pergi ke 
Pasar Selasa Pekanbaru untuk membeli 1 buah 
durian dan 1 kg mangga. Tetapi Fatimah belum 
mengetahui harga 1 buah durian dan 1 kg mangga. 
Dari permasalahan cerita tersebut, Apakah 
permasalahan dapat diselesaikan? Mengapa? 
Berikan alasanmu! 
Diketahui :  
Harga 3 buah durian dan 5 kg manggis Rp305.000,00. 
Harga 5 kg apel dan 7 kg mangga Rp121.000,00. 
Ditanya : 
Dari permasalahan tersebut, apakah persamaan tersebut dapat diselesaikan? Mengapa? Berikan 
alasanmu! 
Jawaban: 
Jika dibuat model matematikanya 
3𝑎 + 5𝑏 = 305.000 
5𝑐 + 7𝑑 = 121.000 
Dari model matematika tersebut dapat diketahui bahwa banyak persamaan ada 2 dan banyak 
variabel ada 4. 
Oleh karena itu permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan. Hal ini karena syarat untuk 




Terdapat dua persamaan 
 4𝑚 + 2𝑛 = 130 
 3𝑚 + 𝑛 = 90  
Untuk mencari nilai 𝑚 dan nilai 𝑛, metode apa saja 
yang digunakan? Terapkan metode tersebut untuk 
menyelesaikan permasalahan! 
Diketahui :  
Terdapat dua persamaan 4𝑚 + 2𝑛 = 130 dan 3𝑚 + 𝑛 = 90 
Ditanya : 
Berapa nilai 𝑚 dan nilai 𝑛 ? 
Jawaban: 
Metode yang digunakan adalah metode campuran. 
Langkah pertama kita samakan koefisien salah satu variabel dalam persamaan. Disini kita akan 






4𝑚 + 2𝑛 = 130 persamaan dikalikan 1 menjadi 4𝑚 + 2𝑛 = 130 







Setelah kita mendapatkan nilai 𝑚 subtitusikan nilai 𝑚 = 25 ke salah satu persamaan. Disini kita 
akan menggunakan persamaan 3𝑚 + 𝑛 = 90 
3𝑚 + 𝑛 = 90 
3(25) + 𝑛 = 90 
75 + 𝑛 = 90 
𝑛 = 90 − 75 
𝑛 = 15 
Jadi nilai 𝑚 = 25 dan nilai 𝑛 = 15 











Seorang tukang parkir dihari Kamis mendapat uang 
rata-rata untuk satu toko sebanyak Rp17.000,00 dari 
biaya parkir 3 buah mobil dan 5 buah motor dalam 
sehari. Dihari Jumat tukang parkir mendapat uang  
rata-rata sebanyak Rp18.000,00 dari biaya parkir 4 
buah mobil dan 2 buah motor untuk satu toko. Jika 
pada hari Sabtu terdapat 20 mobil dan 30 motor yang 
diparkir pada satu toko, berapakah uang yang akan 
didapat oleh tukang parkir tersebut jika yang 
dijaganya ada sebanyak delapan toko? 
Metode apa saja yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan persoalan tersebut? Terapkan metode 
tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan! 
 
Diketahui :  
Dari biaya parkir 3 mobil dan 5 motor tukang parkir mendapatkan Rp17.000,00. 
Dari biaya parkir 4 mobil dan 2 motor tukang parkir mendapatkan Rp18.000,00. 
Ditanya : 
Jika pada hari Sabtu terdapat 20 mobil dan 30 motor yang diparkir pada satu toko, berapakah 
uang yang akan didapat oleh tukang parkir tersebut jika yang dijaganya ada sebanyak delapan 
toko? 
Metode apa saja yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan tersebut? Terapkan 
metode tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan! 
Jawaban: 
Metode yang digunakan adalah metode campuran. 
Kita misalakan 1 buah mobil dengan variabel 𝑡 dan kita misalkan 1 buah motor dengan variabel 
𝑢 kemudian kita rubah ke model matematika dalam bentuk SPLDV menjadi: 
3𝑡 + 5𝑢 = 17.000 
4𝑡 + 2𝑦 = 18.000 
Kemudian kita samakan salah satu variabel dengan cara dikalikan. Disini kita menyamakan 
variabel 𝑡 
3𝑡 + 5𝑢 = 17.000 persamaan dikalikan 4 menjadi  12𝑡 + 20𝑢 = 68.000 














Kemudian subtitusikan nilai 𝑢 = 1.000 ke salah satu persamaan. Disini kita akan menggunakan 
persamaan 3𝑡 + 5𝑢 = 17.000 
3𝑡 + 5𝑢 = 17.000 
3𝑡 + 5(1.000) = 17.000 
3𝑡 + 5.000 = 17.000 





𝑡 = 4.000 
Jika 𝑡 adalah harga parkir 1 mobil dan 𝑢 adalah harga parkir 1 motor, maka uang yang didapat 
tukang parker jika ada 20 mobil dan 30 motor adalah 
20 mobil x 4.000 = 80.000 
30 motor x 1.000 = 30.000 
Rp80.000 + Rp30.000 = Rp110.000 










Karena ada delapan toko maka 
Rp110.000 x 8 = Rp880.000 
Jadi tukang parker mendapatkan uang di hari Sabtu sebanyak Rp880.000 
7 
Tiga tahun yang lalu umur Usman empat kali umur 
Fateh. Tiga tahun yang akan datang umur Usman 
hanya dua kali umur Fateh. Maka umur Usman lebih 
tua dari umur Fateh. 
Bukti! 
Umur Usman kita misalkan 𝑥, umur Fateh 𝑦. 
ini umur mereka 3 tahun lalu 
𝑥 − 3 = 4(𝑦 − 3) 
𝑥 − 3 = 4𝑦 − 12 … … … … … … 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 1 
ini umur mereka 3 tahun yg akan datang 
𝑥 + 3 = 2(𝑦 + 3) 
𝑥 + 3 = 2𝑦 + 6 … … … … … … 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 2 
 
Diketahui :  
Tiga tahun yang lalu umur Usman empat kali umur Fateh. Tiga tahun yang akan datang umur 
Usman hanya dua kali umur Fateh. Umur Usman lebih tua dari umur Fateh 
Ditanya : 
Apakah pernyataan dan pembuktian pada soal sudah benar? Berikan alasanmu! 
Jawaban: 





Gunakan eliminasi dan subtitusi ke dua persamaan 
tersebut 
𝑥 − 3 = 4𝑦 − 12 
𝑥 + 3 = 2𝑦 + 6     − 
 
−6 = 2𝑦 − 18 
𝑦 = 6 (umur Fateh) 
𝑥 + 3 = 2(6) + 6 
𝑥 = 15 (umur Usman) 
8 
Rasyid mengatakan kepada Abdul bahwa berat 20 kg 
durian itu sama dengan berat satu sisir pisang raja. 
Rasyid pun memberikan pembuktian matematika 
atas pernyataannya tersebut. 
Bukti! 
Misalkan berat 20 kg durian kita misalkan sebagai 𝑥 
Diketahui :  
Rasyid mengatakan kepada Abdul bahwa berat 20 kg durian itu sama dengan berat satu sisir 
pisang raja. Rasyid pun memberikan pembuktian matematika atas pernyataannya tersebut. 
(bukti terlampir dalam soal) 
Ditanya : 
Apakah pernyataan dan pembuktian pada soal sudah benar? Berikan alasanmu! 
Jawaban: 






dan berat satu sisir pisang raja kita misalkan dengan 
𝑦. Kemudian nyatakan berat kedua buah tersebut 
dengan 2𝑤. Sehingga didapatlah persamaan  𝑥 +
𝑦 = 2𝑤. 
Dari persamaan tersebut diperoleh 
𝑥 − 2𝑤 = −𝑦 … … … … … … … … (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 1) 
𝑥 = −𝑦 + 2𝑤 … … … … … … … … … (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 2)  
Kalikan ruas kiri dengan ruas kiri, ruas kanan dengan 
ruas kanan, sehingga 
(𝑥 − 2𝑤)(𝑥) = −𝑦(−𝑦 + 2𝑤) … . . (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 3) 
𝑥2 − 2𝑥𝑤 = 𝑦2 − 2𝑦𝑤 … … … … … (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 4) 
Tambahkan 𝑤2 pada kedua ruas 
𝑥2 − 2𝑥𝑤 + 𝑤2 = 𝑦2 − 2𝑦𝑤 + 𝑤2(𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 5) 
Jika difaktorkan menjadi 
didalam pembuktian dibuat sedemikian rupa seolah olah benar padahal dalam prosedur 
pembuktian banyak kesalahannya. 
Didalam pembuktian terdapat kesalahan di persamaan 1 dan persamaan 2.  
𝑥 − 2𝑤 = −𝑦 … … … … … … … … … … … … (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 1) 
𝑥 = −𝑦 + 2𝑤 … … … … … … … … … . … . … (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 2) 
Persamaan 1 dan persamaan 2 di pembuktian mengatakan seolah olah persamaan 1 dan 
persamaan 2 merupakan dua buah persamaan yang berbeda namun sebenarnya sama, hanya saja 
bentuk penulisannya berbeda dan bentuk dasar persamaan 1 dan persamaan 2 adalah 𝑥 + 𝑦 =
2𝑤. 
Jika di awal pembuktian sudah salah maka langkah selanjutnya sudah dipastikan salah karena 





(𝑥 − 𝑤) (𝑥 − 𝑤) = (𝑦 − 𝑤) (𝑦 − 𝑤)  
(𝑥 − 𝑤)2 = (𝑦 − 𝑤)2 … … … … … (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 6) 
Kemudian Tarik akar di kedua ruas 
𝑥 − 𝑤 = 𝑦 − 𝑤 … … … … … … … … . (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 7) 
𝑥 = 𝑦 … … … … … … … … … . … … … (𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 8) 
Dari pembuktian tersebut maka terbuktilah bahwa 
berat 20 kg durian  (𝑥) sama dengan berat satu sisir 
pisang raja (𝑦). 
Apakah pernyataan dan pembuktian pada soal sudah 






























































































































































































































































































Total  Kriteria 
1 2 3 4 
1 ADE IRAWAN S-1 4 3 4 0 11 S 
2 AINUN NOVIANTI S-2 4 2 2 0 8 S 
3 ALFIN DWI FEBRIANSYAH S-3 4 4 2 1 11 S 
4 ANSOR SETYAWAN S-4 4 4 0 0 8 S 
5 ARIS RIFNUEL KOHAL S-5 4 1 0 0 5 R 
6 DELITA WARNIATI S-6 2 0 2 0 4 R 
7 DEVI RAHAYU S-7 4 2 4 0 10 S 
8 FEBRI SAIFULLOH S-8 4 3 4 0 11 S 
9 LATIFA AINUN HARAHAP S-9 4 3 4 0 11 S 
10 M. AFRISAL S-10 4 3 4 1 12 T 
11 M. DANI MARPAUNG S-11 4 2 4 0 10 S 
12 M. HERVEN RINALDO S-12 4 4 4 0 12 T 
13 M. RIZAN DINATA S-13 4 4 4 0 12 T 
14 NUR ANNISA S-14 4 3 2 0 9 S 
15 PUTRI CANDRA WINATA S-15 4 1 1 0 6 R 
16 REMA INDAH SAPITRI S-16 4 3 2 0 9 S 
17 RIKI PRATAMA S-17 4 2 4 0 10 S 
18 RINALDI RAMBE S-18 4 3 1 0 8 S 
19 SAMIR S-19 4 3 1 0 8 S 







21 SOVI OKTAVIANI S-21 4 0 1 0 5 R 
22 SRI GANTI SARAGIH S-22 4 2 1 0 7 S 
23 SWITY HATIYA NISTY S-23 4 4 2 0 10 S 
24 TASYA NAILA HANIFA S-24 2 4 4 0 10 S 
25 WARDANA SAPUTRA S-25 4 3 2 0 9 S 
26 YOVI YUANDA S-26 4 2 1 0 7 S 
27 ZEA RATIFA NINGSIH S-27 4 4 4 3 15 T 
28 ZOYA ANGGRIAINI S-28 4 2 1 0 7 S 

















PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
MATEMATIS 
No. Berpikir Kritis Respon Siswa Skor 
1 Merumuskan 
Masalah 
Membuat model matematika dengan 
benar. 
4 
Membuat model matematika dengan 
benar, namun masih ada sedikit 
kesalahan dan solusi yang kurang tepat. 
3 
Membuat model matematika dengan 
benar, tetapi salah menemukan solusi. 
2 
Hanya sedikit model matematika yang 
benar. 
1 




Penjelasan logis. 4 
Penjelasan hampir logis. 3 
Penjelasan kurang logis. 2 
Penjelasan kurang logis. 1 




Jawaban sesuai dengan prinsip dan 
konsep matematika. 
4 
Jawaban masih terdapat kesalahan 
bahasa. 
3 
Hanya sebagian jawaban yang benar. 2 
Hanya sedikit dari penjelasan yang 
benar. 
1 
Tidak ada jawaban atau kesalahan fatal. 0 
4. Justifikasi 
Prosedur 
Penjelasan logis (sesuai dengan prinsip 
dan konsep matematika) 
4 
Penjelasan hampir logis (masih terdapat 
kesalahan bahasa) 
3 
Penjelasan kurang logis (hanya 
sebagian penjelasan yang benar) 
2 
Penjelasan kurang logis (hanya sedikit 
dari penjelasan yang benar) 
1 














Instrumen Group Embedded Figure Test (GEFT) 
Nama     : ……………………………...... 
Kelas    : ……………………………....... 
 Jenis Kelamin   :…………………………………  
Tempat / tanggal lahir   :…………………………………  
Tanggal (hari ini)          :…………………………………. 
 
PENJELASAN 
Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk 
sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit. 
Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X” 
 
 






Coba temukan bentuk sederhana “X” tersebut pada gambar rumit dan tebalkanlah 
dengan pensil bentuk yang anda temukan. Bentuk yang ditebalkan bentuk yang 
ukurannya sama atau perbandingan dan arah menghadap yang sama dengan 
bentuk sederhana“X . 




Sekarang cobalah soal praktis yang lain, cari dan telusuri bentuk 
















Bentuk sederhana yang diberi nama “Y” tersembunyi didalam gambar yang lebih 


























































































































































      
      
  
  
      
 
   
   










































































    






































































KUNCI JAWABAN INSTRUMEN GROUP EMBEDDED FIGURE TEST 
(GEFT) 
SESI PERTAMA 
 1.     2.  
 
     
 
Bentuk Sederhana “B”                   Bentuk Sederhana “G” 
 
 3.   4. 
 
  
Bentuk Sederhana “D”                           Bentuk Sederhana “E” 
 




Bentuk Sederhana“C”                     Bentuk Sederhana “F” 
7.                                                            8 
   
 










   
   
   
   
   
















      
      
  
  
      
 
      
      
  
  
      
 
   
   








Bentuk Sederhana “G”  Bentuk Sederhana“A” 
 




Bentuk Sederhana “G”              Bentuk Sederhana“E” 
 




Bentuk Sederhana“B”   Bentuk Sederhana “C” 
 
7 .      8. 
 
 
Bentuk Sederhana“E”   Bentuk Sederhana “D”               































    









Bentuk Sederhana “F”             Bentuk Sederhana“G” 
 
1.       4. 
 
 
Bentuk Sederhana “C”              Bentuk Sederhana“E” 
  
 
5.          6.  
 
 
Bentuk Sederhana“B”    Bentuk Sederhana“E” 
 
7.            8 
 
 








































SKOR DAN PENGGOLONGAN GEFT 
 






1 ADE IRAWAN  S-1 7 FD 
2 AINUN NOVIANTI S-2 9 FD 
3 ALFIN DWI FEBRIANSYAH S-3 8 FD 
4 ANSOR SETYAWAN S-4 7 FD 
5 ARIf RIFNUEL KOHAL S-5 7 FD 
6 DELITA WARNIATI S-6 8 FD 
7 DEVI RAHAYU S-7 8 FI 
8 FEBRI SAIFULLOH  S-8 6 FD 
9 LATIFA AINUN HARAHAP S-9 3 FD 
10 M. AFRISAL S-10 11 FI 
11 M. DANI MARPAUNG S-11 8 FD 
12 M. HERVEN RINALDO  S-12 11 FI 
13 M. RIZAN DINATA  S-13 7 FD 
14 NUR ANNISA S-14 5 FD 
15 PUTRI CANDRA WINATA S-15 6 FD 
16 REMA INDAH SAPITRI S-16 7 FD 
17 RIKI PRATAMA  S-17 0 FD 
18 RINALDI RAMBE S-18 3 FD 
19 SAMIR S-19 5 FD 
20 SIGIT NOVA RAMADHAN S-20 4 FD 
21 SOVI OKTAVIANI S-21 6 FD 
22 SRI GANTI SARAGIH S-22 6 FD 
23 SWITY HATIYA NISTY S-23 10 FI 
24 TASYA NAILA HANIFA S-24 7 FD 
25 WARDANA SAPUTRA S-25 5 FD 
26 YOVI YUANDA S-26 4 FD 
27 ZEA RATIFA NINGSIH S-27 5 FD 













NEWMAN’S ERROR PENYELESAIN SOAL-SOAL PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL BERBASIS KEMAMPUAN 





Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 5 
A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 
1 S-10 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
2 S-12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
3 S-23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
4 S-7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
Jumlah 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 1 1 0 3 4 4 4 
Rata-rata 0 0 0 0 0 0 0,25 0 0 0,5 0 0 0 0,25 0,25 0 0,75 1 1 1 
 
Jumlah total per kesalahan 0 4 4 5 7 





































NEWMAN’S ERROR PENYELESAIN SOAL-SOAL PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL BERBASIS BERPIKIR 





No Soal 1 No Soal 2 No Soal 3 No Soal 4 
A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 
1 S-2 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
2 S-3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
3 S-5 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
4 S-6 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
5 S-15 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
6 S-27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
Jumlah 0 0 0 0 1 0 4 4 4 4 0 2 2 5 3 0 6 6 6 6 
Rata-rata 0 0 0 0 0,17 0 0,67 0,67 0,67 0,67 0 0,33 0,33 0,83 0,5 0 1 1 1 1 
 
Jumlah Total Per Kesalahan 0 12 12 15 14 
Persentase per kesalahan 
0% 50% 50% 62,5% 58,3% 
K. Membaca K. Memahami K. Transf K. Ketrm Proses K. Penulisan 































































































PEROLEHAN SKOR ANGKET HABITS OF MIND 
 




1 ADE IRAWAN S-1 114 Sedang 
2 AINUN NOVIANTI S-2 113 Sedang 
3 ALFIN DWI FEBRIANSYAH S-3 135 Tinggi 
4 ANSOR SETYAWAN S-4 108 Ssedang 
5 ARIS RIFNUEL KOHAL S-5 88 Rendah 
6 DELITA WARNIATI S-6 99 Rendah 
7 DEVI RAHAYU  S-7 102 Sedang 
8 FEBRI SAIFULLOH  S-8 108 Sedang 
9 LATIFA AINUN HARAHAP  S-9 118 Sedang 
10 M. AFRISAL  S-10 106 Sedang 
11 M. DANI MARPAUNG  S-11 102 Sedang 
12 M. HERVEN RINALDO  S-12 112 Sedang 
13 M. RIZAN DINATA  S-13 107 Sedang 
14 NUR ANNISA S-14 119 Sedang 
15 PUTRI CANDRA WINATA S-15 129 Tinggi 
16 REMA INDAH SAPITRI S-16 113 Sedang 
17 RIKI PRATAMA  S-17 104 Sedang 
18 RINALDI RAMBE S-18 112 Sedang 
19 SAMIR S-19 117 Sedang 
20 SIGIT NOVA RAMADHAN S-20 124 Sedang 







22 SRI GANTI SARAGIH S-22 112 Sedang 
23 SWITY HATIYA NISTY S-23 115 Sedang 
24 TASYA NAILA HANIFA S-24 114 Sedang 
25 WARDANA SAPUTRA S-25 94 Rendah 
26 YOVI YUANDA S-26 122 Sedang 
27 ZEA RATIFA NINGSIH S-27 117 Sedang 























NEWMAN’S ERROR PENYELESAIN SOAL-SOAL PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL BERBASIS BERPIKIR 
KRITIS MATEMATIS BERDASARKAN HABITS OF MIND 





Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 5 
A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 
1 S-7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
2 S-3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
3 S-15 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
Jumlah 0 0 0 0 0 0 1 1 1 2 0 0 0 2 1 0 3 3 3 3 
 
Jumlah Total Per Kesalahan 0 4 4 6 6 
Persentase 
0% 33% 33% 50% 50% 
K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 
Rata-Rata Persentase 33% 
 
 











Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 4 
A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 
1 S-2 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
2 S-12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
3 S-23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
4 S-27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
Jumlah 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 2 1 0 4 4 4 4 
 
 
Jumlah Total Per Kesalahan 0 5 5 7 6 
Persentase 0% 31% 31% 44% 38% 
 
K. Membaca K. Memahami K. Transf K. Ket. Proses K. Penulisan 
















Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 4 
A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 
1 S-5 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
2 S-6 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
3 S-10 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 




Jumlah total 0 7 7 7 9 
Persentase 0 58 58 58 75 
 
K. Membaca K. Memahami K. Transformasi K. Ket.Proses K. Penulisan Jawaban 














NEWMAN’S ERROR  PENYELESAIAN SOAL-SOAL BERBASIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND 





Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 5 
A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 
1 S-7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
 
Jumlah Total Per Kesalahan 0 1 1 1 2 
Persentase 
0% 25% 25% 25% 50% 
K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

















Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 5 
A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 
1 S-12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
2 S-23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 2 2 2 
 
Jumlah Per Kesalahan 0 11 15 14 18 
Persentase Per Kesalahan 0% 25% 25% 38% 38% 
 
K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Pros K. Penulisan 
Rata-Rata Persentase Keseluruhan 25% 
  





Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 5 
A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 
1 S-10 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 









Jumlah total 0 1 1 1 2 
Persentase 0% 25% 25% 25% 50% 
 
K. Membaca K. Memahami K. Transformasi K. Ket. Proses K. Penulisan 
rata-rata persentase 25% 
 





Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 5 
A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 
1 S-3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
2 S-15 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
Jumlah 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 2 1 0 2 2 2 2 
 
 
Jumlah total 0 3 3 5 4 
Persentase 0% 37,5% 37,5% 62,5% 50% 
 
K. Membaca K. Memahami K. Transformasi K. Ket. Proses K. Penulisan 

















Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 5 
A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 
1 S-2 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
2 S-27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
Jumlah 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 2 2 2 2 
 
 
Jumlah Total Per Kesalahan 0 3 3 4 3 
Persentase Per Kesalahan 0% 37,5% 37,5% 50% 37,5% 
 
K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket.Proses K. Penulisan 
Rata-Rata Persentase Keseluruhan 32,5% 
 
 





Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 5 
A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 
1 S-5 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
2 S-6 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 








Jumlah total 0 6 6 6 7 
Persentase 0% 75% 75% 75% 87,5% 
 
















































































ANALISIS NEWMAN’S ERROR PENYELESAIAN SOAL-SOAL PADA 
MATERI PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL BERBASIS 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS BERDASARKAN GAYA 
KOGNITIF DAN HABITS OF MIND SISWA 
 
1. Nama kamu siapa? kelas berapa? 
2. Apakah benar ini lembar jawaban soal tes kamu? 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Membaca 
1. Dapatkah kamu membaca soal tersebut? 
2. Coba ceritakan lagi maksud dari soal tersebut! 
3. Apakah kamu mengerti makna dari simbol-simbol pada soal? 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Memahami 
1. Apakah kamu sudah paham dengan maksud soal tersebut? 
2. Coba sebutkan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut? 
3. Adakah informasi yang terlewatkan yang tidak kamu tuliskan pada lembar 
jawabanmu? 
4. Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut? 
5. Apakah informasi dalam soal sudah cukup untuk menjawab pertanyaan? 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Transformasi 
1. Agar soal dengan mudah diselesaikan, apakah perlu untuk mengubah 
informasi yang ada pada soal ke dalam bentuk, simbol atau model 
matematika? 
2. Apakah bentuk, simbol atau model matematika yang dibuat perlu ditulis 
lengkap dengan satuannya (seperti: persen, satuan/puluhan/ribuan, dll)? 
3. Jelaskan rumus atau cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut! 
4. Jelaskan alasan mu menggunakan rumus tersebut? 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Keterampilan 
Proses 
1. Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut! 
2. Apakah semua proses perhitungan yang kamu lakukan sudah benar? 







4. Jika belum, langkah apa lagi yang harus dilakukan untuk menemukan 
penyelesaian dari pertanyaan soal tersebut? Tuliskan langkah tersebut! 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan pada Notasi atau 
Penulisan 
1. Apakahhasil akhir yang kamu dapat sudah benar? 
2. Apa kesimpulan yang kamu dapat dari jawabanmu? 
3. Apakah kamu telah menuliskan secara lengkap satuan atau simbol 
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